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TAUFAN PRAMANA PUTRA. Hubungan Karakteristik Pasir Pantai (Bajul Mati, 
Ungapan, dan Tamban) terhadap Suhu dan Kelembaban Pasir pada Alat 
Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) dalam Mendukung Konservasi Penyu 
di Kabupaten Malang (dibawah bimbingan Ir. Sukandar, MP. dan Sunardi, ST., 
MT.) 
 
Penyu merupakan salah satu spesies reptil peninggalan zaman purba yang 
terancam punah yang disebabkan oleh beberapa factor yang mengganggu 
kelangsungan hidup penyu. Habitat mutlak peneluran telur penyu adalah pantai 
berpasir. Beberapa wilayah yang teridentifikasi sebagai habitat peneluran telur 
penyu di Kabupaten Malang, yakni Pantai Bajul Mati, Pantai Unggapan, dan Pantai 
Tamban. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan penetasan telur 
penyu yakni relokasi telur. Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) merupakan 
inkubator penetas telur penyu otomatis yang dikategorikan sebagai sarang semi 
alami tertutup. Karena membutuhkan perlakuan manusia yang banyak dalam 
menjaga kondisi kestabilan suhu dan kelembaban sarang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pasir Pantai 
Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban sebagai media penetas telur penyu pada alat 
Maticgator. Mengetahui perbandingan kestabilan suhu dan kelembaban terhadap 
pasir pantai sebagai media penetas penyu pada alat Maticgator. Mengetahui 
hubungan suhu ruang terhadap suhu kedalaman serta hubungan kelembaban 
ruang terhadap kelembaban kedalaman pada alat Maticgator. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Pengukuran parameter meliputi ukuran butiran pasir, tekstur pasir, warna pasir, 
pH, salinitas, suhu, dan kelembaban. Analisa yang digunakan meliputi uji 
normalitas, uji korelasi, dan uji regresi menggunakan software SPSS. 
Hasil penelitian karakteristik pasir Pantai Bajul Mati yakni termasuk tekstur 
pasir sedang dengan rata-rata ukuran butiran sebesar 0,2534 mm, berwarna hitam 
kecoklatan, pH 6,89, dan salinitas 33‰. Karakteristik pasir Pantai Ungapan yakni 
termasuk tekstur pasir kasar dengan rata-rata ukuran butiran sebesar 0,5880 mm, 
berwarna kuning kecoklatan, pH 6,93, dan salinitas 32‰. Karakteristik pasir Pantai 
Tamban yakni termasuk tekstur pasir sedang dengan rata-rata ukuran butiran 
sebesar 0,4135 mm, berwarna hitam, pH 6,91, dan salinitas 32‰. Berdasarkan 
perbandingan kestabilan suhu dan kelembaban terhadap pasir pantai didapatkan 
pasir Pantai Bajul Mati memiliki nilai suhu 27,54 ± 0,02 °C dan nilai kelembaban 
47,98 ± 0,46 %, pasir Pantai Ungapan memiliki nilai suhu 27,00 ± 0,02 °C dan nilai 
kelembaban 51,52 ± 0,53 %, serta pasir Pantai Tamban memiliki nilai suhu 27,08 
± 0,02 °C dan nilai kelembaban 48,66 ± 0,32 %. Hubungan suhu ruang terhadap 
suhu kedalaman serta hubungan kelembaban ruang terhadap kelembaban 
kedalaman dari ketiga pantai terdapat korelasi yang signifikan bernilai positif. 
Tingkat hubungan suhu sangat kuat terjadi pada kedalaman 10 cm dengan nilai R 
sebesar 0,854, sedangkan hubungan kelembaban kuat terjadi pada kedalaman 20 






TAUFAN PRAMANA PUTRA. The Relationship of Beach Sand Characteristics 
(Bajul Mati, Ungapan, and Tamban) to Temperature and Humidity of Sand on the 
Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) in Supporting Turtle Conservation in 
Malang Regency (under the guidance of Ir. Sukandar, MP. and Sunardi, ST., MT.) 
 
Sea turtle is one of the ancient reptile species that is threatened with 
extinction caused by several factors that interfere with the turtle's life. The absolute 
nesting habitat of turtle eggs is sandy beaches. Several areas which are nesting 
habitats for turtle eggs in Malang Regency, namely Bajul Mati Beach, Unggapan 
Beach, and Tamban Beach. 
Efforts are being made to increase the success of hatching turtle eggs by 
relocating eggs. Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) is an automatic turtle 
egg incubator which is categorized as a semi-closed natural nest. Because it 
requires a lot of human treatment in maintaining a stable condition of temperature 
and humidity of the nest. 
The purpose of this study was to determine the characteristics of the sand 
at Bajul Mati, Ungapan, and Tamban beaches as a medium for incubating turtle 
eggs on the Maticgator device. Knowing the comparison of temperature and 
humidity stability against beach sand as a turtle hatching medium on the Maticgator 
tool. Knowing the relationship between room temperature and depth temperature 
and the relationship between room humidity and depth humidity on the Maticgator. 
The method used in this research is the experimental method. Parameter 
measurement includes sand grain size, sand texture, sand color, pH, salinity, 
temperature, and humidity. The analysis used includes normality test, correlation 
test, and regression test using SPSS software. 
The results of the research on the characteristics of Bajul Mati Beach sand 
include medium sand texture with an average grain size of 0,2534 mm, brownish 
black, pH 6,89, and salinity 33‰. The sand characteristics of Ungapan Beach 
include coarse sand texture with an average grain size of 0,5880 mm, brownish 
yellow color, pH 6,93, and salinity 32‰. The sand characteristics of Tamban Beach 
include medium sand texture with an average grain size of 0,4135 mm, black color, 
pH 6,91, and salinity 32‰. Based on the comparison of temperature and humidity 
stability against beach sand, it was found that Bajul Mati Beach sand has a 
temperature value of 27,54 ± 0,02 °C and a humidity value of 47,98 ± 0,46 %, 
Ungapan Beach sand has a temperature value of 27,00 ± 0,02 °C and a humidity 
value of 51,52 ± 0,53 %, and Tamban Beach sand has a temperature value of 
27,08 ± 0,02 °C and a humidity value of 48,66 ± 0,32 %. The relationship between 
room temperature and depth temperature and the relationship between room 
humidity and depth humidity from the three beaches has a significant positive 
correlation. The level of a very strong temperature relationship occurs at a depth 
of 10 cm with an R value of 0,854, while a strong humidity relationship occurs at a 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penyu (Sea turtle) merupakan spesies peninggalan zaman purba yang telah 
ada sejak 110 juta tahun yang lalu. Keberadaan penyu saat ini mulai mendekati 
masa kepunahan akibat gangguan dari aktivitas manusia, faktor lingkungan, 
predator maupun penyu itu sendiri (Juliono & Ridhwan, 2017). Upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan keberhasilan penetasan telur penyu yakni relokasi 
telur dari sarang alaminya ke sarang semi alami dengan harapan telur 
mendapatkan perlindungan serta peningkatan persentase keberhasilan 
penetasan. Sarang semi alami terbagi menjadi dua yakni sarang semi alami 
terbuka dan tertutup. Sarang semi alami terbuka dilakukan dengan memindahkan 
telur pada suatu tempat yang dibuat persis menyerupai sarang alaminya dengan 
kondisi perlakuan manusia yang sedikit, sedangkan sarang semi alami tertutup 
membutuhkan perlakuan manusia yang banyak dalam upaya menjaga kondisi 
kestabilan suhu dan kelembaban sarang (Mardiana et al., 2013). Salah satu 
perlakuan yang dilakukan manusia terhadap sarang semi alami tertutup yakni 
dengan adanya sebuah alat Automatic Turtle Egg Incubator (Maticgator). 
Maticgator adalah alat inkubator penetas telur penyu yang dapat mengontrol suhu 
serta kelembaban media pasir secara otomatis agar tetap stabil selama masa 
proses inkubasi. Pasir pada alat Maticgator tidak boleh digunakan menetaskan 
telur penyu lebih dari satu kali fase peneluran untuk menghindari bakteri dan jamur 
sehingga kondisi pasir harus steril (Hendra et al., 2020). 
Daerah pesisir di Kabupaten Malang yang terindikasi menjadi tujuan 
destinasi penyu dalam membuat sarang peneluran yakni di Pantai Bajul Mati, 
Ungapan, dan Tamban. Selain memiliki pantai berpasir ketiga pantai tersebut 
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memiliki hamparan pasir pantai yang luas dan landai yang merupakan habitat 
favorit penyu dalam membuat sarang peneluran (Dermawan et al., 2009). Ukuran 
pasir yang sedang hingga halus dapat menjadi penyangga suhu dan kelembaban 
yang baik pada habitat sarang peneluran penyu. Ukuran butiran pasir sangat 
berpengaruh terhadap sifat pasir sebagai penyangga yang baik terkait 
pengubahan suhu dan kelembaban (Rofiah et al., 2012). 
Keberadaan penyu patut menjadi perhatian lebih mengingat populasinya 
yang mendekati kepunahan. Kepunahan spesies penyu akan menyebabkan 
rusaknya rantai makanan di alam. Demi menjaga kelestarian penyu dimasa yang 
akan datang ditetapkanlah beberapa perjanjian baik nasional hingga internasional. 
Upaya yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(BPPM), Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya membuat 
karya Automatic Turtle Egg Incubator (Maticgator) sebagai inovasi teknologi 
pelestarian satwa langka dalam konteks konservasi penyu. Namun keberadaan 
alat Maticgator ini masih perlu dikembangkan dan disempurnakan. Terdapat 
permasalahan yang selayaknya dipecahkan mengenai pasir sebagai media 
penetas telur penyu yang sesuai terhadap kestabilan suhu dan kelembaban pada 
alat Maticgator, sehingga patut dilakukan suatu kajian mengenai karakteristik pasir 
pantai yang sesuai dalam upaya mengembangkan alat Maticgator ini.  
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1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskanlah masalah pokok 
penelitian yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
sebagai media penetas telur penyu pada alat Maticgator? 
2. Bagaimana perbandingan kestabilan suhu dan kelembaban terhadap pasir 
pantai sebagai media penetas penyu pada alat Maticgator? 
3. Bagaimana hubungan hubungan suhu ruang terhadap suhu kedalaman 
serta hubungan kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pada 
alat Maticgator. 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui karakteristik pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
sebagai media penetas telur penyu pada alat Maticgator. 
2. Mengetahui perbandingan kestabilan suhu dan kelembaban terhadap pasir 
pantai sebagai media penetas penyu pada alat Maticgator. 
3. Mengetahui hubungan suhu ruang terhadap suhu kedalaman serta 






Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah 
Harapannya dapat membantu memberikan sumbangan pemikiran kepada 
pihak pemerintah dalam upaya meningkatkan pengelolaan konservasi penyu 
khususnya proteksi habitat peneluran penyu. 
2. Akademisi 
Harapannya dapat membantu pihak akademisi mendapatkan referensi 
terkait pengembangan alat Maticgator sebagai inkubator penetas telur penyu 
secara otomatis berdasarkan kontrol suhu dan kelembaban. 
3. Masyarakat 
Harapannya dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap 
masyarakat terkait pentingnya melindungi dan melestarikan penyu 
berdasarkan fungsi peran masyarakat dalam menjaga ekosistem. 
4. Mahasiswa 
Harapannya mahasiswa dapat menjadikan sumber informasi serta 
pengetahuan dalam penelitian ini sebagai pembelajaran dalam bidang 
konservasi melalui pengembangan salah satu inovasi inkubator penetas 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pantai Lokasi Penelitian 
Penyu dalam membuat sarang berada pada daerah pantai yang berpasir 
sebagai tempat inkubasi. Lokasi bertelur penyu wajib memiliki kondisi lingkungan 
yang sesuai dalam perkembangan embrio penyu. Hal yang menjadi syarat utama 
dalam peneluran yakni lokasi pantai yang mudah terjangkau dari laut, ukuran pasir 
yang relatif sedang, kondisi telur tidak terendam, dan letak pantai harus lebih tinggi 
agar saat terjadinya pasang telur akan aman (Safitri & Mardianto, 2019). 
Penyu secara alamiah mengetahui fluktuasi alam yang ada pada habitat 
penelurannya. Penyu akan menyesuaikan kondisinya dengan memilih habitat 
pendaratan yang sesuai untuk membuat sarang peneluran. Pantai berpasir adalah 
habitat yang cocok digunakan untuk membuat sarang peneluran. Adapun sampel 
pasir pantai yang akan diteliti terdapat 3 lokasi meliputi Pantai Bajul Mati, Pantai 
Ungapan dan Pantai Tamban. 
2.1.1 Pantai Bajul Mati 
Pantai Bajul Mati berlokasi di Dusun Bajul Mati, Desa Gajahrejo, Kecamatan 
Gedangan. Bibir pantai sepanjang 765 meter merupakan suatu hal yang menarik 
dari kawasan pesisir pantai ini. Pantai Bajul Mati merupakan salah satu titik lokasi 
pendaratan penyu terbanyak di pesisir Kabupaten Malang. Jenis-jenis penyu yang 
sering dijumpai meliputi Penyu Hijau (Chelonia mydas) dan Penyu Lekang 
(Lepidochely olivacea) walaupun sesekali dijumpai jenis Penyu Belimbing 
(Dermochelys coriacea) serta Penyu Sisik (Eretmochelys imbracata). Setidaknya 
terdapat lebih dari 23 titik lokasi pendaratan penyu berdasarkan data dari tahun 
2010–2018 (Fuad & Farid, 2019). 
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Bulan Maret hingga Juli merupakan musim peneluran penyu di Pesisir Bajul 
Mati. Pesisir Bajul Mati memiliki kemiringan pantai berkisar 4–9% dengan 
klasifikasi landai hingga miring. Rata-rata kemiringan garis pantai sebesar 5,75%. 
Pantai yang landai dapat mempermudah penyu menuju habitat peneluran. 
Panjang garis pantainya 788 meter serta lebar pantai 29,4–41,2 m. Rata-rata 
ukuran butiran pasirnya sebesar 348,5–438,4 µm yang termasuk ke dalam 
klasifikasi tekstur pasir sedang (Safitri & Mardianto, 2019). 
2.1.2 Pantai Ungapan 
Pantai Ungapan berada di Desa Gajahrejo, Kecamatan Gedangan, 
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Letak Pantai Ungapan masih segaris dengan 
Pantai Bajul Mati yang sama-sama merupakan habitat peneluran telur penyu. 
Pantai Ungapan memiliki keunikan yang membedakan dengan pantai lain di 
Malang karena pantai ini berdekatan dengan muara sungai. Tipe Pantai Ungapan 
tergolong ke dalam kategori pasir putih. Pantai Ungapan memiliki lebar pantai 
sebesar 18 meter. Keistimewaan dari Pantai Ungapan yakni memiliki garis pantai 
yang panjang (Insani et al., 2019). 
2.1.3 Pantai Tamban 
Pantai Tamban adalah wilayah pantai yang berlokasi di pesisir selatan Pulau 
Jawa. Secara administratif terletak di Dusun Tambakrejo, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Pasir pantai yang berada di Pantai 
Tamban berwarna putih bersih agak kecoklatan yang memanjang sejauh 1.500 
meter serta disertai adanya batu-batu di sepanjang tepian pantai yang bertebaran. 
Hamparan pasir pantai yang memanjang merupakan salah satu kriteria habitat 
penyu dalam pembuatan sarang untuk bertelur (Aziz et al., 2019). 
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2.2 Spesies Penyu di Wilayah Kabupaten Malang 
Terdapat empat dari tujuh jenis penyu yang ada di wilayah Kabupaten 
Malang khusunya pada perairan Sumbermanjing Wetan. Empat jenis penyu 
tersebut diantaranya Penyu Lekang atau Penyu Abu Abu (Lepidochelys olivacea), 
Penyu Hijau (Chelonia mydas), Penyu Sisik (Eretmochelys imbricate), dan Penyu 
Belimbing (Dermochelys coriacea). Penyu Hijau (Chelonia mydas) adalah jenis 
penyu yang sering dijumpai (Firmansyah, 2017). 
2.3 Karakteristik Media Pasir Penetasan Telur Penyu 
2.3.1 Kedalaman 
Suhu dan kelembaban pasir peneluran penyu dipengaruhi oleh kedalaman 
karena semakin dalam sarang maka suhu akan semakin stabil. Kedalaman terbaik 
bagi Penyu Hijau sebagai tempat peneluran berada pada kedalaman 50 cm hingga 
75 cm. Faktor pentingnya meliputi suhu yang berada pada tingkat kestabilan 29,8–
31,2°C dan kelembaban pasir sarang di antara 37,50–56,25% pada kedalaman 
tersebut, sedangkan pada kedalaman 90 cm tergolong dalam sebagai tempat 
peneluran. Akibatnya ketika menetas tukik tidak akan mencapai permukaan pasir 
sehingga menyebabkan kematian (Putera et al., 2015). 
Kedalaman sarang peneluran menyebabkan besarnya pengaruh keadaan 
sekitar sarang peneluran selama proses inkubasi dalam sarang. Tingkat 
keberhasilan peneluran pada sarang yang berada pada kedalaman 40–49 cm jauh 
lebih tinggi sebesar 95,6% dibandingkan dengan kedalaman 50–89 cm sebesar 
82,26–89,29%. Pengamatan tersebut menunjukkan daya tetas telur pada 
kedalaman sarang yang berbeda menunjukkan hasil yang cukup berbeda 




Penyu sangat sensitif terhadap fluktuasi iklim melihat karakteristik siklus 
hidupnya keberadaan penyu dipengaruhi oleh suhu yang dapat menentukan jenis 
kelamin tukik, ketersediaan sumber makanan, dan penyu mempunyai 
pertumbuhan rata-rata yang lambat sehingga sangat rawan akan ancaman dari 
lingkungan sekitar (Juliono & Ridhwan, 2017). Suhu ideal perkembangan embrio 
telur penyu berkisar 24–33°C. Suhu akan menentukan perbandingan jenis kelamin 
tukik. Telur penyu yang menetas dari sarang pada suhu inkubasi berkisar 28–29°C 
akan menghasilkan penyu berjenis kelamin jantan, sedangkan pada suhu inkubasi 
berkisar 30–31°C akan menghasilkan penyu berjenis kelamin betina (Akbar et al., 
2020). 
Suhu sarang pada sore hari relatif lebih tinggi dibandingkan pagi hari karena 
disebabkan konduksi dan radiasi panas yang lebih optimal sehingga permukaan 
pasir mengalami peningkatan suhu. Kondisi suhu embrio dikatakan optimum jika 
berada pada kisaran 24–33°C namun akan mati jika kurang atau melebihi suhu 
optimum tersebut. Keadaan lingkungan sangat memengaruhi dari pertumbuhan 
embrio hingga menetas. Semakin tinggi suhu pasir maka telur akan cenderung 
lebih cepat menetas. Pengamatan terhadap telur Penyu Hijau (Chelonia mydas) 
yang berada pada suhu yang berbeda memperlihatkan bahwa telur yang berada 
pada suhu pasir 32°C akan menetas selama 50 hari, sedangkan telur yang berada 
pada suhu pasir 24°C akan menetas dalam waktu lebih dari 80 hari (Benni et al., 
2017). 
2.3.3 Kelembaban 
Lingkungan yang terlalu kering menyebabkan persentase kematian 
organisme lebih tinggi karena telur penyu sensitif terhadap kondisi kering. Telur 
9 
 
penyu melakukan penyerapan serta pertukaran air selama masa inkubasinya 
sehingga volumenya menjadi semakin besar, sebaliknya jika kadar airnya tinggi 
akan mengakibatkan masuknya bakteri dan timbulnya jamur pada bagian kulit telur 
sehingga menghambat pertukaran gas di dalam sarang (Rofiah et al., 2012). 
Kelembaban yang cukup tinggi di antara 76,25–81,25% pada kedalaman 90 cm 
yang berpengaruh langsung pada penetasan telur. Kondisi kelembaban pasir yang 
tinggi dapat membuat telur penyu menjadi busuk hingga mati (Putera et al., 2015). 
Kelembaban udara berpengaruh terhadap sirkulasi udara yang terjadi di luar 
maupun dalam sarang. Pertukaran udara yang baik akan menyebabkan 
perkembangan embrio telur dalam sarang akan berlangsung optimal. Kondisi 
lingkungan yang terlalu kering menyebabkan persentase kematian menjadi 
semkain tinggi karena telur penyu sensitif terhadap kondisi kering. Akibatnya 
timbul cairan dari dalam telur sehingga tukik kesulitan keluar dari cangkangnya 
serta kehabisan tenaga untuk membuka cangkangnya, sehingga telur akan 
mengalami death in nest yakni mati sebelum keluar dari sarangnya (Parawangsa 
et al., 2018). 
2.3.4 Salinitas 
Salinitas merupakan tingkat kandungan garam suatu perairan yang dihitung 
dalam ‰ (perseribu). Salinitas digunakan sebagai indikator pergerakan massa air. 
Peranan Salinitas sangat penting dalam kehidupan organisme contohnya dalam 
distribusi biota akuatik salinitas adalah indikator yang berperan penting dalam 
ekologi laut (Darusman et al., 2015). 
Salinitas yakni tingkat keasinan atau kadar garam terlarut yang terdapat di 
air dalam gram per liter air laut. Klasifikasi kadar garam terlarut untuk parameter 
salinitas terbagi atas air tawar dengan nilai salinitas sebesar <0,5‰, air payau 
dengan salinitas berkisar 0,5–30‰, air asin dengan salinitas berkisar 30–50‰, 
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dan air sangat asin atau air laut memiliki nilai salinitas sebesar >40‰ (Hasrianti & 
Nurasia, 2016). Salinitas pada daerah pesisir pantai (air pantai serta air campuran) 
berada pada kisaran 32-34‰ yang merupakan salinitas yang baik untuk biota laut. 
Sedangkan laut terbuka nilai salinitas umumnya berkisar 33-37‰ dengan rata-rata 
35‰ (Patty, 2013). 
2.3.5 Potential of Hydrogen (pH) 
pH pada sarang semi alami dibawah 4,5 yang tergolong sangat asam 
sedangkan pH pada sarang semi alami berkisar 6,5-7,5 yang tergolong ideal atau 
netral. Nilai pH yang rendah pada sarang semi alami dikarenakan tercemarnya 
pasir akibat proses pengerukan serta pemindahan pasir dari pantai menuju sarang 
semi alami. Nilai pH yang berbeda-beda setiap sarang menjadi salah satu 
penyebab kegagalan penetasan. Sarang yang ditemukan unsur-unsur beracun 
disebabkan oleh peningkatan kelarutan unsur Mn dan Fe dalam jumlah yang 
besar. Kandungan logam pada substrat pasir dikhawatirkan berdampak terhadap 
kesehatan embrio telur (Samosir et al., 2018). 
Sebagian besar biota akuatik peka terhadap fluktuasi pH. pH adalah faktor 
pembatas terhadap organisme yang hidup pada suatu perairan. Perairan yang 
memiliki nilai pH rendah maupun tinggi akan memengaruhi ketahanan hidup 
organisme (Darusman et al., 2015). Curah hujan menjadi penyebab substrat 
sarang peneluran menjadi asam. Saat terjadi hujan maka daerah resapan air hujan 
yang masuk ke tanah akan memengaruhi kandungan air pada pasir, sehingga 
menyebabkan pH menjadi rendah (Sheavtiyan et al., 2014). 
2.3.6 Ukuran Butiran Pasir 
Pasir pantai pada dasarnya mempunyai karakteristik butiran pasir yang 
halus dan bulat akibat gesekan dengan sesamanya, gradasi (susunan besar 
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butiran) yang seragam serta mengandung garam-garaman (Nirmala et al., 2020). 
Berikut merupakan klasifikasi fraksi berdasarkan diameter butiran pasir yang 
disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Klasifikasi fraksi berdasarkan ukuran diameter butiran pasir 
No Klasifikasi Fraksi Diameter Butiran Pasir (mm) 
1 Granule 2-4 
2 Pasir Sangat Kasar 1-2 
3 Pasir Kasar 0,5-1 
4 Pasir Sedang 0,25-0,5 
5 Pasir Halus 0,125-0,25 
6 Pasir Sangat Halus 0,0625-0,125 
7 Debu 0,004-0,0625 
8 Liat <0,004 
Sumber: Nirmala et al., 2020 
Menurut Purnawan, et al. (2012), perhitungan persentase berat sedimen 





× 100 % 
Berat fraksi (i) merupakan berat masing-masing ukuran butiran (gram). 
Penentuan rata-rata ukuran butiran pasir (d) menggunakan persamaaan berikut: 
d =  Σ 
𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 ×  𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 
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Butiran pasir yang dominan pada sarang alami memiiki ukuran diameter 
0,25–0,4 mm yang tergolong pasir sedang, sedangkan ukuran diameter pasir pada 
sarang buatan sebesar 0,1–0,24 mm yang tergolong pasir halus. Diameter butiran 
pasir ukuran sedang dapat diartikan bahwa pasir pantai dapat menampung serta 
mengalirkan air menuju sarang penetasan karena pasir bertekstur sedang 
mempunyai pori-pori yang tidak begitu besar sehingga dapat menjafa kestabilan 
suhu serta kelembaban pada tempat peneluran. Pasir yang bertekstur halus akan 
menyerap serta melepaskan panas lebih lambat, sedangkan pasir yang bertekstur 
kasar lebih mengalirkan air daripada menampung air karena memiliki pori-pori 
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yang lebih besar. Hal tersebut dapat menyebabkan sarang peneluran memiliki 
tingkat kelembaban yang rendah (Putera et al., 2015). 
2.3.7 Tekstur Pasir 
Pasir berukuran sedang hingga halus dapat menjadi penyangga suhu yang 
baik dalam sarang. Ukuran butiran pasir sangat berpengaruh terhadap sifat pasir 
sebagai penyangga yang baik bagi perubahan suhu (Rofiah et al., 2012). Informasi 
mengenai ukuran butiran merupakan suatu informasi yang dapat menentukan 
klasifikasi sedimen pantai. Kandungan pasir berpengaruh terhadap tingkat 
keberhasilan penetasan telur. Apabila kandungan pasir lebih sedikit daripada 
kandungan liat maupun debu maka dapat menyebabkan telur membusuk di dalam 
sarang (Safitri & Mardianto, 2019). 
Susunan tekstur berupa pasir tidak kurang dari 90% dengan diameter pasir 
berukuran sedang hingga halus sisanya merupakan liat dan debu. Sifat tekstur 
pasir yang kasar lebih mengalirkan air dibandingkan menampung air karena pasir 
yang bertekstur kasar memiliki pori-pori yang lebih besar. Habitat penyu yang ideal 
memiliki substrat yang berukuran sedang (Akbar et al., 2020). Perbedaan 
karakteristik butiran serta warna pasirnya mengakibatkan terjadinya perbedaan 
suhu udara, suhu pasir, kelembaban udara, dan kelembaban pasir pada setiap 
media penetasan telur (Parawangsa et al., 2018). 
2.3.8 Warna Pasir 
Warna merupakan sifat fisik pasir yang digunakan untuk identifikasi karakter 
pasir karena dapat memengaruhi terhadap suhu dan kelembaban. Objek yang 
berwarna hitam dan gelap cenderung lebih banyak menyerap energi matahari 
daripada objek yang berwarna putih atau terang. Sehingga saat radiasi panas 
terjadi pasir hitam dan gelap cenderung lebih hangat daripada pasir putih dan 
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terang (Hanafiah, 2014). 
Jenis pasir berwarna hitam memiliki kandungan mineral magnetik. Pasir 
berwarna hitam dapat mengabsorbsi sebagian besar radiasi sebesar 30–80% dari 
radiasi panas yang datang serta mengurangi evaporasi pada permukaan pasir 
dibandingkan dengan pasir yang berwarna putih. Pasir pantai berwarna hitam 
memiliki kandungan mineral logam yang lebih tinggi daripada pasir berwarna putih 
sehingga kemampuan pasir pantai berwarna hitam dalam menghantarkan panas 
lebih baik daripada pasir berwarna putih. Perbedaan warna pasir pantai dapat 
mengakibatkan terjadinya perbedaan suhu udara, suhu pasir, kelembaban udara, 
dan kelembaban pasir pada setiap media penetasan telur (Parawangsa et al., 
2018). 
2.3.9 Kandungan Pasir 
Pasir pantai ditemukan dengan kemurnian yang bervariasi tergantung dari 
proses pembentukannya disamping adanya material lain yang menyertai selama 
proses pengendapan. Material dengan unsur yang dominan berperan dalam 
memberikan warna pada pasir pantai dan dapat diperkirakan derajat 
kemurniannya dari warna tersebut. Salah satu kandungan pasir pantai yang tinggi 
yakni kalsium. Kalsium dalam komposisi kimianya disebut kalsium karbonat 
mempunyai formula kimia CaCO3. Kalsium karbonat (CaCO3) umumnya terdapat 
pada batu kapur dan batu pasir. Banyaknya kandungan kalsium (Ca) menjadikan 
sepanjang pantai terhampar pasir warna putih. Sedangkan keberadaan Strontium 
(Sr) berkaitan dengan kelimpahan organisme pembentuk endapan (Silvia et al., 
2018). 
Kandungan mineral memengaruhi warna pada pasir. Kandungan mineral 
SiO2 mempunyai struktur lapisan warna yang homogen yakni warna putih. 
Kandungan mineral yang didominasi SO3 memiliki pasir berwarna coklat muda 
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dengan struktur lapisan warna yang homogen. Kandungan mineral yang 
didominasi oleh Fe3O4 menghasilkan pasir yang berwarna hitam dengan struktur 
lapisan warna yang heterogen yaitu lapisan pada bagian atas berwarna hitam 
pekat sedangkan lapisan pada bagian bawah meghasilkan warna abu-abu. Pasir 
berwarna hitam sering disebut dengan pasir magnetik ataupun pasir besi (Saniah 
et al., 2014). 
2.4 Sarang Semi Alami 
Upaya yang dilakukan dalam kegiatan konservasi penyu yaitu melalui upaya 
relokasi pemindahan telur penyu dari sarang alami menuju sarang semi alami oleh 
petugas resort dari mulai penyu bertelur sampai proses penetasan telur (Lestari et 
al., 2019). Relokasi telur dari sarang alami ke sarang semi alami dilakukan 
sesudah ± 1 jam indukan meninggalkan sarang. Selang waktu dua jam sesudah 
indukan melakukan peneluran, telur masih dalam kondisi toleran terhadap 
perubahan posisi karena mata tunas masih mampu menuju kepermukaan 
(Mardiana et al., 2013). Sarang semi alami pada umumnya terbagi menjadi 2 
macam diantaranya sarang semi alami terbuka dan sarang semi alami tertutup. 
2.4.1 Sarang Semi Alami Terbuka 
Sarang semi alami terbuka dilakukan dengan memindahkan telur pada suatu 
tempat yang dibuat persis menyerupai sarang alaminya dengan kondisi perlakuan 
manusia yang sedikit. Waktu terbaik pemindahan telur yakni segera sesudah 
pelepasan telur sampai waktu 2 jam kemudian. Apabila melebihi waktu 2 jam 45 
menit maka penanganan telurnya harus lebih berhati-hati dengan memperhatikan 
posisi bagian atas telur harus tetap berada di atas hingga peletakan telur pada 
sarang semi alami. Telur penyu yang berada di wadah pemindahan dikeluarkan 
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satu persatu dan dimasukkan kedalam sarang yang tersedia. Jumlah telur yang 
dimasukkan dalam setiap sarang adalah 50 butir (Mardiana et al., 2013). 
 
Sumber: Lestari et al., 2019 
Gambar 1. Sarang semi alami terbuka 
Kedalaman sarang semi alami berkisar 40-60 cm serta lebarnya 25-27 cm. 
Suhu pasir pada sarang semi alami berkisar 27-30°C dengan rata-rata diameter 
telurnya sebesar 5 cm. Bak sarang semi alami dibuat berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran 6 m x 3 m agar lebih efektif dalam pembuatan sarang yakni dalam 
satu bak terdapat 55 sarang telur dengan jarak 50 cm. Namun sarang semi alami 
terbuka suhu relatif kurang stabil karena pancaran sinar matahari secara langsung 
mempengaruhi permukaan pasir, sehingga suhu cenderung fluktuatif (Lestari et 
al., 2019). 
2.4.2 Sarang Semi Alami Tertutup 
Sarang semi alami tertutup membutuhkan perlakuan manusia yang banyak 
dalam upaya menjaga kondisi kestabilan suhu dan kelembaban sarang. 
Persentase daya tetas di lokasi sarang semi alami terbuka memiliki rata-rata 
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persentase yang rendah yaitu 50,9%. Hal tersebut dikarenakan perbedaan faktor 
suhu dan kelembaban pada masing-masing sarang yang mempengaruhi 
persentase penetasan (Akbarinissa et al., 2018). Salah satu pengembangan 
inovasi sarang semi alami tertutup adalah alat Maticgator (Automatic Turtle Egg 
Incubator). Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) adalah alat inkubator 
penetas telur penyu yang dapat mengontrol suhu serta kelembaban media pasir 
secara otomatis agar tetap stabil selama masa proses inkubasi. Persentase 
keberhasilan penetasan pada alat Maticgator secara keseluruhan lebih besar 
daripada penetasan semi alami terbuka. Suhu rata-rata pada sensor alat berkisar 
31,4°C, sedangkan suhu rata-rata di dalam pasir berkisar 30,79°C. (Hendra et al., 
2020). 
 
Gambar 2. Automatic Turtle Egg Incubator (Maticgator) 
Nilai fluktuasi suhu permukaan serta suhu dalam pasir secara optimum 
berkisar 29–34°C. Pengondisian suhu menggunakan bohlam atau lampu pijar 
kuning dengan daya 25 watt sebanyak 2 lampu. Kestabilan suhu pada Maticgator 
dikontrol secara otomatis dengan sensor elektrik sehingga ketika suhu di atas set 
point secara otomatis lampu akan mati, sedangkan pengondisian kelembaban jika 
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sensornya mendeteksi kadar air pada media penetasan tidak sesuai dengan set 
point maka suplai air akan menyala dan melembabkan media penetasan. 
Kelembaban optimal pada alat Maticgator senilai 50% kadar air pada sensor 






BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat, Waktu/Jadwal Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan penelitian mengenai “Hubungan Karakteristik Pasir 
Pantai (Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban) terhadap Suhu dan Kelembaban Pasir 
pada Alat Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) dalam Mendukung 
Konservasi Penyu di Kabupaten Malang” bertempat di Laboratorium Eksplorasi 
Sumberdaya Perikanan dan Kelautan (ESPK) dan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) 
Perikanan Air Tawar Sumberpasir Universitas Brawijaya, Malang. Berikut peta 
yang dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai pada pada bulan November 2020 - 
Mei 2021 meliputi survei tempat hingga pengambilan data penelitian. Rancangan 
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jadwal pelaksanaan skripsi ini dibuat sebagai acuan agar dalam pelaksanaan 
kegiatan penelitian dapat berjalan dengan tepat dan terstruktur. Berikut rancangan 
jadwal pelaksaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 















































              
* Keterangan :  Pelaksanaan kegiatan 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
3.2.1 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian “Hubungan Karakteristik Pasir Pantai 
(Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban) terhadap Suhu dan Kelembaban Pasir pada 
Alat Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) dalam Mendukung Konservasi 




Tabel 3. Alat penelitian 
No Alat Fungsi 
1 Timbangan Digital Untuk mengukur massa pasir 
2 Nampan plastik Untuk menampung pasir pada saat proses 
penimbangan 
3 Sieve Shaker Untuk memisahkan butiran pasir berdasarkan ukuran 
mesh saringan yang berbeda 
4 Kuas Untuk membantu membersihkan butiran pasir yang 
masih tersangkut/menempel pada saringan di Sieve 
Shaker 
5 Plastik Klip Untuk menyimpan sampel pasir hasil pengujian Sieve 
Shaker 
6 Beaker Glass Untuk menampung sampel rendaman pasir dengan 
aquabidest 
7 Hot Plate 
Magnetic Stirrer  
Untuk menghomogenkan sampel rendaman pasir 
dengan aquabidest dengan bantuan Magnetic Stirrer 
Bar 
8 Magnetic Stirrer 
Bar 
Untuk membantu mengaduk sampel rendaman pasir 
dengan aquabidest 
9 pH Meter Untuk mengukur derajat keasaman larutan sampel 
hasil rendaman pasir 
10 Salinometer Untuk mengukur kadar garam larutan sampel hasil 
rendaman pasir 
11 Pipet Untuk memindahkan cairan dalam skala kecil 
12 Alat Tulis Kantor  Untuk mencatat data hasil pengukuran 
13 Laptop Untuk memasukkan dan mengolah data hasil 
pengukuran 
14 Maticgator Untuk mengukur suhu serta kelembaban pada 
inkubator penetas telur penyu otomatis 
15 Seng Aluminium Untuk memberikan sekat pada setiap jenis sampel 
pasir yang berbeda di dalam Maticgator 
16 Thermo-
hygrometer 
Untuk mengukur suhu dan kelembaban ruangan 
pada sampel pasir yang diteliti 
17 Temperature 
sensor DS18B20 
Untuk mengukur suhu pada kedalaman pasir 
18 Soil moisture 
sensor YL-69 
Untuk mengukur kelembaban pada kedalaman pasir 
3.2.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian “Hubungan Karakteristik Pasir 
Pantai (Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban) terhadap Suhu dan Kelembaban Pasir 
pada Alat Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) dalam Mendukung 




Tabel 4. Bahan penelitian 
No Bahan Fungsi 
1 Pasir Sebagai sampel penelitian yang diukur 
2 Aluminium 
Foil 
Sebagai penutup Beaker Glass saat merendam campuran 
aquabidest dengan pasir sampel 
3 Kertas 
Label 
Untuk memberikan penanda pada sampel yang sedang diuji 
4 Aquabidest Sebagai bahan pelarut terhadap sampel pasir pada 
pengukuran pH dan salinitas 
5 Aquadest Sebagai bahan pembersih atau penetralisir alat 
laboratorium 
6 Air Sebagai bahan pembersih alat laboratorium dan media 
penyemprotan ke sampel pasir di dalam Maticgator 
7 Tisu Sebagai bahan untuk menyerap sisa air atau sisa larutan 
yang masih menempel pada alat laboratorium 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian cukup bermacam-macam sehingga disesuaikan dengan 
cara pandang dalam memberikan klasifikasi terhadap jenis penelitian. Metode 
penelitian mengenai “Hubungan Karakteristik Pasir Pantai (Bajul Mati, Ungapan, 
dan Tamban) terhadap Suhu dan Kelembaban Pasir pada Alat Maticgator 
(Automatic Turtle Egg Incubator) dalam Mendukung Konservasi Penyu di 
Kabupaten Malang” berdasarkan pendekatan analisisnya termasuk ke dalam 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian ilmiah yang 
spesifiknya sistematis, terencana, dan terstruktur dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (Siyoto & Sodik, 2015). Berdasarkan metodenya 
termasuk ke dalam penelitian eksperimental. Metode eksperimental merupakan 
penelitian yang berupaya mencari suatu pengaruh variabel tertentu terhadap 
variabel lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Berdasarkan cara 
pembahasannya termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan memaparkan, melukiskan, dan melaporkan 
segala keadaan objek yang diteliti (Surahman et al., 2016). 
Terdapat tiga sampel pasir pantai yang akan diteliti dantaranya pasir dari 
Pantai Bajul Mati, Pantai Ungapan, dan Pantai Tamban. Sampel tersebut 
22 
 
merupakan sampel pasir pantai dari wilayah Kabupaten Malang yang memiliki 
karakteristik pasir berbeda-beda. Pasir pantai tersebut dimasukkan ke dalam alat 
Maticgator untuk mengetahui nilai suhu dan kelembaban dengan kondisi yang 
terkontrol, sehingga penelitian dapat mengetahui Hubungan Karakteristik Pasir 
Pantai (Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban) terhadap Suhu dan Kelembaban Pasir 
pada Alat Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) dalam Mendukung 
Konservasi Penyu di Kabupaten Malang. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data Primer merupakan suatu data yang didapatkan atau dikumpulkan 
secara langsung dari lapang oleh seseorang yang melaksanakan penelitian serta 
pemahaman orang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer didapatkan 
dari sumber informan baik dari pihak individu maupun kelompok (Huri et al., 2019). 
Beberapa kegiatan observasi yang dilakukan dalam mendapatkan data primer 
meliputi tekstur pasir, warna pasir, pH, salinitas, suhu, dan kelembaban. Observasi 
merupakan langkah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 
objek penelitian secara langsung. Berdasarkan pelaksanaanya termasuk ke dalam 
observasi partisipasi karena peneliti terlibat secara langsung dalam pengambilan 
data terhadap objek yang diteliti. Selain itu, terdapat kegiatan dokumentasi yang 
dapat memberikan keterangan pada setiap pelaksanaan penelitian.  
3.4.2 Data Sekunder 
Menurut Huri, et al. (2019), data sekunder adalah sumber data yang tidak 
memberikan data secara langsung kepada pengumpul data, melainkan melalui 
dokumen atau pihak lain. Data sekunder dapat diperoleh melalui cara 
pengumpulan dokumen hasil penelitian sebelumnya sesuai lokasi penelitian 
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dilakukan. Selain itu data sekunder terkadang dipublikasikan dan dikeluarkan oleh 
suatu instansi, akademisi, ataupun suatu lembaga. Adapun bentuk data sekunder 
sebagai data pendukung meliputi buku dan artikel ilmiah. Adapun data sekunder 
yang dibutuhkan meliputi data optimum ph dan salinitas, pengklasifikasian ukuran 
diameter butiran, data optimum suhu dan kelembaban dalam masa proses 
inkubasi telur. 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu bentuk yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga didapatkan suatu informasi terkait suatu permasalahan 
sehingga dapat ditarik kesimpulan. Hubungan variabel terhadap obyek yang diteliti 
pada penelitian kuantitatif lebih bersifat sebab dan akibat, sehingga dalam 
penelitiannya terdapat variabel bebas (independen) serta variabel terikat 
(dependen). Kedua variabel tersebut dicari seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Variabel bebas merupakan variabel 
yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Siyoto & Sodik, 2015). 
Data yang dianalisis pada penelitian ini meliputi data suhu dan kelembaban. 
Variabel bebas dalam penelitian ini diantaranya suhu dan kelembaban otomatis 
serta suhu dan kelembaban ruangan pada alat Maticgator, sedangkan variabel 
terikat diantaranya suhu dan kelembaban ruangan serta kedalaman pasir pada 10 
cm, 20 cm, dan 30 cm. 
3.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah batasan serta cara pengukuran variabel yang 
akan diteliti. Definisi operasional digunakan untuk memudahkan serta menjaga 
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konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan interpretasi, dan 
membatasi ruang lingkup variabel (Surahman et al., 2016). Berikut merupakan 
definisi operasional variabel pada penelitian ini  diantaranya: 
1. Karakteristik Pasir 
Karakteristik pasir dalam penelitian ini meliputi ukuran butiran pasir, tekstur 
pasir, warna pasir, kandungan pH, dan Salinitas. Ukuran butiran pasir 
menggunakan alat Sieve Shaker dengan ukuran ayakan 45 µm, 63 µm, 125 µm, 
250 µm, 500 µm, 1 mm, 2 mm, dan 4 mm sehingga nantinya dapat dihitung rata-
rata ukuran butiran pasirnya. Tekstur pasir dianalisis berdasarkan klasifikasi fraksi 
berdasarkan ukuran butiran pasir yang dominan. Warna pasir diidentifikasi dengan 
visualisasi indera penglihatan, sedangkan untuk kandungan pH menggunakan pH 
meter dan salinitas menggunakan salinometer. 
2. Suhu dan Kelembaban 
Suhu dan kelembaban merupakan faktor yang dapat memengaruhi pasir 
sebagai media penetasan telur penyu terhadap keberhasilan penetasan. 
Parameter yang diamati meliputi suhu dan kelembaban ruangan, suhu dan 
kelembaban otomatis, serta suhu dan kelembaban pada kedalaman 10 cm, 20 cm, 
dan 30 cm. Pengambilan data suhu dan kelembaban dilakukan sebanyak empat 
kali dalam satu hari selama 30 hari pada pukul 6 pagi, 12 siang, 6 sore, dan 12 
malam. 
3.7 Alur Penelitian 
Alur penelitian merupakan kronologi prosedural yang dilakukan oleh peneliti 
untuk memudahkan mencapai tujuan penelitian. Berikut merupakan alur penelitian 




Gambar 4. Alur penelitian 
3.8 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
3.8.1 Tahap Persiapan 
Prosedur pelaksanaan penelitian yang pertama kali dilakukan yakni tahap 
persiapan agar penelitian dapat dikatakan berkualitas. Hal yang perlu dilakukan 
yakni menentukan permasalahan yang akan dikaji berdasarkan pertimbangan 
pribadi dan pertimbangan sosial. Mengkaji literatur yang berkaitan dengan 
permasalahan supaya mendapatkan informasi yang relevan. Berikutnya 
merumuskan permasalahan secara spesifik untuk memperjelas masalah yang 
dihadapi. Penentuan metode penelitian meliputi penentuan subjek penelitian, 
penentuan rancangan penelitian, metode pengumpulan data, upaya mengawal 
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keabsahan data, metode analisis data (Suwartono, 2014). Selain itu diperlukan 
penentuan tempat dilakukannya pengambilan data dan persiapan alat apa saja 
yang mendukung jalannya penelitian. Keberadaan tahap persiapan diharapkan 
pelaksanaan penelitian dapat berjalan secara maksimal serta memberikan 
dampak positif bagi kehidupan manusia. 
3.8.2 Tahap Pengambilan Sampel di Lapang 
Sampel pasir penetas telur penyu yang digunakan pada penelitian ini 
meliputi Pantai Bajul Mati, Pantai Ungapan, dan Pantai Tamban. Ketiga lokasi 
tersebut terindikasi sebagai tujuan penetasan telur penyu di pesisir Kabupaten 
Malang. Jumlah masing-masing sampel yang diambil yakni untuk karung 
berukuran besar mebutuhkan satu karung sedangkan pada karung berukuran kecil 
membutuhkan dua karung. Teknik pengambilan sampel dari ketiga lokasi pantai 
tersebut dengan metode pengambilan sampel acak berdasarkan area (cluster 
random sampling) karena tujuannya untuk mendapatkan informasi yang beragam 
dari ketiga cluster. Syarat sampel pasir yang diambil yakni pada lokasi yang sering 
dijadikan sarang peneluran oleh penyu. Selain itu dapat dilihat dari lokasi yang 
dekat dengan tumbuhan pandan laut. Pengambilan sampel juga memembutuhkan 
rekomendasi dari pihak pokmaswas yang lebih memahami dan mengetahui 
kondisi yang ada di lapang. Pasir yang diambil yakni pasir dari pasir yang berada 
di permukaan hingga kedalaman kurang lebih 30 cm. Alasannya agar ukuran pasir 
yang diambil dapat mewakili dari setiap kedalamannya. 
3.8.3 Tahap Uji Sampel di Laboratorium 
Tahap uji sampel penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Eksplorasi 
Sumberdaya Perikanan dan Kelautan (ESPK) Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya (FPIK UB). Pengujian terhadap sampel pasir 
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meliputi pengujian sampel pasir pada alat Sieve Shaker, warna pasir, uji 
kandungan pH, dan uji salinitas pasir.  
Tahap uji sampel diawali dengan pengujian pada alat Sieve Shaker. Sieve 
Shaker merupakan alat yang berfungsi untuk memisahkan butiran pasir 
berdasarkan ukuran mesh saringan yang berbeda. Tipe Sieve Shaker yang 
digunakan pada penelitian ini yakni Retsch AS 200 digit yang terdiri dari 8 variasi 
ukuran ayakan yakni berukuran 45 µm, 63 µm, 125 µm, 250 µm, 500 µm, 1 mm, 2 
mm, dan 4 mm. Langkah pertama yang dilakukan yakni menimbang sampel pasir 
senilai 500 gram pada nampan plastik menggunakan timbangan digital. Namun 
dipastikan kembali bahwasanya kondisi pasir sudah dalam keadaan kering agar 
didapatkan hasil pengayakan yang maksimal. Sampel pasir yang telah ditimbang 
dimasukkan pada ayakan yang telah disusun mulai dari ukuran ayakan yang 
terkecil hingga terbesar. Jangan lupa untuk menutup bagian atas ayakan agar 
butiran pasir tidak berserakan. Sambungkan Sieve Shaker pada sumber listrik dan 
tekan tombol power untuk menyalakan alatnya. Pilih bagian interval dalam 
keadaan on serta mengatur waktu pengayakan selama 5 menit. Pilih start untuk 
memulai pengayakan dengan menaikkan amplitude sedikit demi sedikit hingga 
bernilai 50, jika Sieve Shaker sudah berhenti maka dilanjutkan penimbangan 
ukuran butiran pasir dari setiap variasi ukuran ayakan. Hasil penimbangan dicatat 
dan ambil beberapa sampel pasir untuk disimpan pada plastik klip yang digunakan 
untuk identifikasi warna pasir. Pengujian warna pasir dilakukan dengan visualisasi 
indera penglihatan. 
Uji sampel yang berikutnya yakni pengujian kandungan pH dan salinitas 
pasir. Alat yang digunakan untuk mengukur kandungan pH yakni pH meter dan 
untuk mengukur salinitas pasir yakni salinometer. Prosedur yang dilakukan 
pertama kali yakni menimbang sampel pasir dengan massa 40 gram. Sampel 
dimasukkan ke dalam beaker glass dan mencampurkan larutan aquabidest 
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sebanyak 40 ml (rasio 1:1). Letakkan larutan beaker glass di atas Hot Plate 
Magnetic Stirrer yang telah dimasukkan Magnetic Stirrer Bar pada beaker glass. 
Atur waktunya selama 5 menit untuk menghomogenkan sampel rendaman pasir 
dengan aquabidest. Beaker glass ditutup dengan aluminium foil dan beri kertas 
label untuk pemberian penanda sampel. Larutan sampel didiamkan selama 24 
jam. 
Tahapan berikutnya mengukur pH dan salinitas larutan sampel yang telah 
didiamkan selama 24 jam. Pengukuran nilai pH menggunakan pH meter yang 
dimulai dengan mengalibrasikan pH meter dengan akuades dan keringkan dengan 
tisu secara searah. Tekan tombol “on” serta celupkan pH meter ke dalam larutan 
sampel. Tunggu hasil yang tertera pada pH meter dan catat nilainya. Pengukuran 
salinitas menggunakan salinometer yang dimulai dengan mengalibrasikan 
salinometer dengan aquadest dan keringkan dengan tisu secara searah. Ambil 
larutan sampel dengan menggunakan pipet. Tunggu hasil yang tertera pada 
salinometer dan catat nilainya. 
3.8.4 Tahap Uji Sampel di Maticgator 
Tahap uji sampel di Maticgator dimulai dari pemindahan sampel ke dalam 
boks Maticgator yang telah diberi pembatas seng aluminium agar sampel pasir 
yang berbeda tidak tercampur. Ukuran dari boks matcgator yakni 50 x 40 x 40 cm. 
Boks dibagi menjadi 4 bagian untuk mengisi sampel pasir pantai Bajul Mati, 
Ungapan, dan Tamban. Sisa bagian yang kosong dapat diisi dengan pasir yang 
lain. Banyaknya sampel pasir yang digunakan kurang lebih 10 kg atau sampai 
kedalaman pasirnya minimal bisa 30 cm. Hal yang perlu diperhatikan juga yakni 
memeriksa kelengkapan alat dan menguji fungsi komponen-komponen alatnya 
apakah dapat bekerja dengan baik ataupun tidak. Sambungkan Maticgator pada 
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sumber listrik dan tekan tombol Power untuk menyalakan alatnya. Tekan tombol 
“Betina” lalu tekan “Mulai” untuk mengawali pengujian pada alat Maticgator. 
Tahap berikutnya pengukuran nilai suhu dan kelembaban dengan waktu 
pengambilan data setiap 6 jam sekali selama 30 hari yakni pada pukul 6 pagi, 12 
siang, 6 sore, dan 12 malam. Tujuan pengambilan data pada keempat waktu yang 
berbeda adalah untuk mendapatkan variasi data kondisi suhu dan kelembaban 
pada waktu pagi, siang, sore, dan malam hari. Setiap pukul 9 pagi diberikan 
perlakuan dengan penyemprotan air pada media pasir senilai 75 ml untuk 
mengontrol kelembaban pada alat Maticgator. 
Data yang diambil uji sampel pada Maticgator meliputi suhu dan kelembaban 
kedalaman pasir, suhu dan kelembaban ruangan, serta suhu dan kelembaban alat 
Maticgator. Pengukuran suhu dan kelembaban kedalaman pasir menggunakan 
Temperature sensor DS18B20 dan Soil moisture sensor YL-69. Kedalaman pasir 
yang diukur meliputi kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm dari permukaan pasir. 
Pengukuran suhu dan kelembaban ruangan menggunakan Thermo-hygrometer 
HTC-1. Pengukuran suhu dan kelembaban alat Maticgator menggunakan sensor 
suhu dan kelembaban DHT22. 
3.8.5 Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data adalah tahapan yang sangat menentukan hasil 
penelitian yang akan dilaksanakan. Kesalahan dalam mengumpulkan data akan 
berdampak langsung terhadap proses analisis data. Prosedur ini dilakukan dengan 
mengumpulkan semua data penelitian dari berbagai sumber. Sumber data meliputi 
data primer maupun data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengujian 
sampel di Laboratorium dan alat Maticgator melalui kegiatan observasi partisipasi. 
Pengumpulan data pada pengujian sampel di laboratorium meliputi data ukuran 
butiran pasir, tekstur pasir, warna pasir, pH, dan salinitas. Pengumpulan data pada 
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pengujian sampel di alat Maticgator meliputi data suhu dan kelembaban pada 
kedalaman pasir, ruangan, dan alat Maticgator. Data sekunder didapatkan melalui 
artikel ilmiah, buku, dan lain-lain untuk memperkuat atau membandingkan suatu 
data. Tahap berikutnya entry data pada software pengolahan angka yakni 
Microsoft Excel untuk melakukan proses analisis data. 
3.9 Metode Analisis Data 
3.9.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebuah data 
berdistribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas merupakan syarat yang harus 
dipenuhi sebelum melakukan uji korelasi maupun regresi (Pratama, 2017). Salah 
satu jenis uji normalitas yakni Kolmogorov-Smirnov. Kelebihan dari uji 
Kolmogorov-Smirnov yakni dapat menganalisis data dengan ukuran sampel kecil 
maupun besar. Jika nilai signifikansi melebihi nilai probabilitas α = 0,05 maka data 
tersebut berdistribusi normal (Oktaviani & Notobroto, 2014). 
3.9.2 Uji Korelasi 
Kegunaan uji korelasi yakni untuk mencari kuat lemahnya arah hubungan 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Nilai koefisien korelasi 
berada diantara 1 dan -1 (-1 ≤ r ≤ 1) (Bertan et al., 2016). Berikut merupakan rumus 
untuk menghitung koefisien korelasi atau nilai r sebagai berikut: 
𝑟 =
n ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Berdasarkan kuat lemahnya hubungan jika nilai r mendekati 1 atau -1 maka 
hubungan kedua variabel tergolong kuat. Jika nilai r mendekati 0 maka hubungan 
kedua variabel tergolong lemah. Secara lebih jelas dapat dilihat interval koefisien 
korelasi pada tabel 5. 
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Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,000–0,100 Sangat Lemah 
Sumber : Bertan et al., 2016 
Arah hubungan dikatakan positif jika arah perubahan kedua variabel sama 
(nilai X naik dan nilai Y naik atau sebaliknya). Sedangkan arah hubungan 
dikatakan negatif jika arah perubahan kedua variabel berbeda (nilai X naik dan 
nilai Y turun atau sebaliknya) (Cahyono, 2017). 
 
Sumber: Cahyono, 2017 
Gambar 5. Grafik nilai hubungan antar variabel 
Koefisien determinasi fungsinya untuk mengukur seberapa besar kontribusi 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dalam persentase (Wartono, 2017). 
Analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. Hasil uji 
korelasi dengan software SPSS dapat diketahui nilai signifikasi dengan melihat 
nilai Sig. (2-tailed). Terdapat tiga kriteria taraf signifikasi (p) diantaranya apabila 
nilai (p<0,01) maka korelasi sangat signifikan, nilai (0,01 < p < 0,05) maka korelasi 
cukup siginifikan, dan nilai (p>0,05) maka korelasi tidak signifikan. 
32 
 
3.9.3 Uji Regresi 
Analisis regresi merupakan teknik data mining yang fungsinya untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel dependen atau terikat dapat 
diprediksikan melalui variabel independen atau bebas secara individual. Regresi 
adalah metode pengambilan keputusan yang kerap digunakan dalam 
pengembangan model matematis. Hubungan analisis regresi dengan korelasi 
memiliki hubungan yang cukup erat. Setiap regresi pasti memiliki korelasi akan 
tetapi setiap korelasi belum tentu dapat dilanjutkan ke proses regresi 
(Muriyatmoko, 2018). 
Analisis regresi sederhana menjelaskan hubungan antar variabel yang 
bersifat linear dimana peubahan pada variabel X akan diikuti oleh pengubahan 
Variabel Y secara tetap. Berikut model analisis regresi linear sederhana sebagai 
berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen 
X = Variabel independen 
a = konstanta 
b = koefisien regresi 
Data yang dianalisis yakni data suhu dan kelembaban sebanyak 30 kali 
pengambilan data. Secara garis besar terdapat dua data yang dilakukan analisis 
regresi diantaranya variabel bebas berupa suhu dan kelembaban ruangan 
Maticgator terhadap variabel terikat berupa suhu dan kelembaban pada 
kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Berikut tabel regresi linear sederhana dalam 




Tabel 6. Rancangan tabel regresi linear sederhana 
Ulangan 
Ruang Suhu Pasir (Kedalaman 10,20, 30) 
Rata-Rata Suhu 
dalam Pasir 
X Bajul Mati Ungapan Tamban Y 
1 
     
2 
     
3 
     
dst 
     
30 
     
Keterangan: 
X = Suhu/Kelembaban Ruang 




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Pasir 
4.1.1 Ukuran Butiran Pasir 
Hasl penelitian ukuran butiran pasir pantai pada lokasi Pantai Bajul Mati, 
Ungapan, dan Tamban dapat dianalisis setelah persentase berat sampel diketahui 
terlebih dahulu. Berikut merupakan hasil penelitiannya yang dapat dilihat pada 
tabel 7. 





Berat Sampel (gram) % Berat Sampel 
(d) Rata-rata Ukuran 



















1 4 0,00 9,49 8,16 0,00 1,92 1,65 
0,2534 0,5880 0,4135 
2 2 0,03 5,23 11,80 0,01 1,06 2,38 
3 1 0,57 38,14 31,16 0,11 7,71 6,29 
4 0,5 68,00 376,30 70,41 13,66 76,05 14,20 
5 0,25 307,68 64,36 285,68 61,83 13,01 57,62 
6 0,125 111,01 1,32 87,21 22,31 0,27 17,59 
7 0,063 10,35 0,00 1,41 2,08 0,00 0,28 
8 0,045 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Jumlah 497,65 494,83 495,83 100 100 100    
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata ukuran butiran (d) pasir Pantai Bajul Mati 
memiliki ukuran diameter sebesar 0,2534 mm dengan berat sampel 307,68 gram 
yang banyak terdapat pada ukuran saringan 0,25 mm. Rata-rata ukuran butiran 
(d) pasir Pantai Ungapan memiliki ukuran diameter sebesar 0,5880 mm dengan 
berat sampel 376,30 gram yang banyak terdapat pada ukuran saringan 0,5 mm. 
Rata-rata ukuran butiran (d) pasir Pantai Tamban memiliki ukuran diameter 
sebesar 0,4135 mm dengan berat sampel 285,68 gram yang banyak terdapat pada 
ukuran saringan 0,25 mm. Berdasarkan hasil tersebut pasir Pantai Bajul Mati 
memiliki rata-rata ukuran diameter terkecil dibandingkan dengan pasir Pantai 
Ungapan dan pasir Pantai Tamban. Semakin kecil ukuran diameter butiran pasir 
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maka daya rambat panasnya akan lebih cepat sehingga perubahan suhu 
disekitarnya juga semakin meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 
cepat perambatan panasnya maka nilai konduktivitasnya semakin besar (Nirwana 
et al., (2018). 
4.1.2 Tekstur Pasir 
Tekstur pasir dianalisis dengan acuan ukuran saringan yang dominan 
sehingga dapat diklasifikasikan fraksinya berdasarkan ukuran diameter butiran 
fraksinya. Berikut merupakan hasil penelitiannya yang dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi tekstur pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
No Pasir Pantai 
Rata-rata Ukuran 
Butiran Pasir (mm) 
Interval Diameter 
Butiran Pasir (mm) 
Klasifikasi 
Tekstur 
1 Bajul Mati 0,2534 0,25-0,5 Pasir Sedang 
2 Ungapan 0,5880 0,5-1 Pasir Kasar 
3 Tamban 0,4135 0,25-0,5 Pasir Sedang 
Berdasarkan tabel di atas, pasir Pantai Bajul Mati memiliki rata-rata ukuran 
butiran pasir sebesar 0,2534 mm berada pada interval diameter butiran pasir 0,25-
0,5 mm, sehingga termasuk klasifikasi tekstur pasir sedang. Pasir Pantai Ungapan 
memiliki rata-rata ukuran butiran pasir sebesar 0,5880 mm berada pada interval 
diameter butiran pasir 0,5-0,1 mm, sehingga termasuk klasifikasi tekstur pasir 
kasar. Pasir Pantai Tamban memiliki rata-rata ukuran butiran pasir sebesar 0,4135 
mm berada pada interval diameter butiran pasir 0,25-0,5 mm, sehingga termasuk 
klasifikasi tekstur pasir sedang. Pasir berukuran sedang hingga halus dapat 
menjadi penyangga suhu yang baik dalam sarang (Rofiah et al., 2012). Pasir 
pantai Bajul Mati dan Tamban dapat menjadi penyangga suhu yang baik untuk 




4.1.3 Warna Pasir 
Perbedaan warna pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban dapat 
dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Warna pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
Berdasarkan gambar tersebut, Pantai Bajul Mati memiliki pasir yang 
berwarna hitam kecoklatan. Pantai Ungapan memiliki pasir yang berwarna kuning 
kecoklatan. Pantai Tamban memiliki pasir yang berwarna hitam. Objek yang 
berwarna hitam dan gelap cenderung lebih banyak menyerap energi panas 
daripada objek yang berwarna putih atau terang, sehingga saat matahari bersinar 
pasir hitam dan gelap cenderung lebih hangat dibandingkan pasir putih dan terang 
(Hanafiah, 2014). Pasir Pantai Tamban memiliki kecenderungan menghantarkan 
panas yang lebih cepat dibandingkan dengan pasir Pantai Ungapan. Pasir 
berwarna hitam dapat menyerap serta menjaga kestabilan suhu dalam pasir 
karena mengandung mineral magnetik yang tinggi (Parawangsa et al., 2018).  
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4.1.4 Potential of Hydrogen (pH) 
Derajat keasaman (pH) pada pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Nilai pH pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
No Pasir Pantai pH 
1 Bajul Mati 6,89 
2 Ungapan 6,93 
3 Tamban 6,91 
Berdasarkan tabel di atas, pasir Pantai Bajul Mati memiliki nilai pH sebesar 
6,89. Pasir Pantai Ungapan memiliki nilai pH sebesar 6,93. Pasir Pantai Tamban 
memiliki nilai pH sebesar 6,91. Menurut Samosir, et al. (2018), sarang semi alami 
peneluran telur penyu memiliki nilai pH berkisar 6,5-7,5 yang digolongkan netral. 
Sehingga pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban tergolong pH yang netral. 
4.1.5 Salinitas 
Salinitas pada pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban dapat dilihat 
pada tabel 10. 
Tabel 10. Nilai salinitas pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
No Pasir Pantai Salinitas (‰) 
1 Bajul Mati 33 
2 Ungapan 32 
3 Tamban 32 
Berdasarkan tabel di atas, pasir Pantai Bajul Mati memiliki nilai salinitas 
sebesar 33 ‰. Pasir Pantai Ungapan memiliki nilai salinitas sebesar 32 ‰. Pasir 
Pantai Tamban memiliki nilai salinitas sebesar 32 ‰. Salinitas pada daerah pesisir 
pantai (air pantai serta air campuran) berkisar antara 32-34 ‰ yang merupakan 




4.2.1 Data Suhu 
Data suhu diambil sebanyak empat kali dalam sehari yakni pukul 6 pagi, 12 
siang, 6 sore, dan 12 malam. Maticgator termasuk sarang semi alami tertutup 
dimana kondisi luar ruangan tidak akan terlalu berpengaruh terhadap suhu dan 
kelembaban pada alat Maticgator, sehingga pengambilan data dilakukan 
sebanyak empat kali dalam sehari yang dirata-rata. Hasil pengambilan data 
didapatkan data suhu otomatis pada alat sensor Maticgator, data suhu ruangan 
pada Maticgator serta suhu pasir pada kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. 
Terdapat tiga sampel pasir yang digunakan diantaranya pasir Pantai Bajul Mati, 
pasir Pantai Ungapan, dan pasir Pantai Tamban. Berikut merupakan hasil data 
suhu dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Data suhu pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
Pasir 
Pantai 
Suhu Udara (°C) Suhu Kedalaman Pasir (°C) 
Otomatis Ruang 10 cm 20 cm 30 cm 
Bajul Mati 32,89 ± 0,12 30,11 ± 0,07 27,76 ± 0,03 27,55 ± 0,02 27,32 ± 0,02 
Ungapan 32,89 ± 0,12 29,83 ± 0,07 27,23 ± 0,02 27,00 ± 0,02 26,77 ± 0,03 
Tamban 32,89 ± 0,12 29,86 ± 0,07 27,35 ± 0,02 27,06 ± 0,02 26,82 ± 0,03 
Data suhu udara pada alat Maticgator meliputi data suhu otomatis dan data 
suhu ruangan. Pengujian suhu otomatis pada alat Maticgator terhadap tiga sampel 
pasir menghasilkan nilai yang sama karena nilai yang didapatkan berdasarkan 
sensor pada alat Maticgator. Suhu otomatis pada alat Maticgator dalam penelitian 
ini sebesar 32,89 ± 0,12 °C. Pengujian suhu ruangan setiap sampelnya 
menggunakan Thermo-hygrometer sehingga didapatkan hasil yang berbeda-
beda. Suhu ruangan pada alat Maticgator untuk pasir Pantai Bajul Mati sebesar 
30,11 ± 0,07 °C. Suhu ruangan pada alat Maticgator untuk pasir Pantai Ungapan 
sebesar 29,83 ± 0,07 °C. Suhu ruangan pada alat Maticgator untuk pasir Pantai 
Tamban sebesar 29,86 ± 0,07 °C. 
 Data suhu kedalaman pasir meliputi suhu pada kedalaman 10 cm, 20 cm, 
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dan 30 cm. Pengujian suhu kedalaman pasir masing-masing sampel 
menggunakan Temperature sensor DS18B20. Suhu pada kedalaman 10 cm untuk 
pasir Pantai Bajul Mati sebesar 27,76 ± 0,03 °C, pasir Pantai Ungapan sebesar 
27,23 ± 0,02 °C, dan pasir Pantai Tamban sebesar 27,35 ± 0,02 °C. Suhu pada 
kedalaman 20 cm untuk pasir Pantai Bajul Mati sebesar 27,55 ± 0,02 °C, pasir 
Pantai Ungapan sebesar 27,00 ± 0,02 °C, dan pasir Pantai Tamban sebesar 27,06 
± 0,02 °C. Suhu pada kedalaman 30 cm untuk pasir Pantai Bajul Mati sebesar 
27,32 ± 0,02 °C, pasir Pantai Ungapan sebesar 26,77 ± 0,03 °C, dan pasir Pantai 
Tamban sebesar 26,82 ± 0,03 °C. Perbedaan nilai rata-rata suhu pasir pada 
masing-masing kedalaman dipengaruhi oleh banyak sedikitnya intensitas cahaya 
yang diterima permukaan sarang karena sebagian panas diserap dan dirambatkan 
ke permukaan pasir yang lebih dalam dan sebagian lagi akan dipantulkan (Rianda 
et al., 2017). 
 
Gambar 7. Grafik suhu kedalaman pasir 
Berdasarkan gambar 7 didapatkan pasir Pantai Bajul Mati memiliki nilai rata-
rata suhu tertinggi sedangkan pasir Pantai Ungapan memiliki nilai rata-rata suhu 
terendah. Suhu ideal bagi perkembangan embrio telur penyu adalah antara 24–
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33°C (Rianda et al., 2017). Jika suhu sarang kurang atau melebihi suhu ideal maka 
telur akan gagal menetas sehingga telur tidak dapat berkembang atau mati. 
Apabila suhu inkubasi lebih kecil dari 28ºC maka tukik akan cenderung berjenis 
kelamin jantan, sedangkan apabila suhu inkubasi lebih besar dari 30°C maka tukik 
akan cenderung berjenis kelamin betina (Sheavtiyan et al., 2014). Suhu sarang 
berpengaruh terhadap keberhasilan penetasan telur penyu yang membutuhkan 
kisaran suhu yang optimum agar embrio dapat berkembang dengan baik dan tidak 
membusuk (Benni et al., 2017). 
4.2.2 Perbandingan Kestabilan Suhu 
Perbandingan kestabilan suhu dilakukan untuk mengetahui pasir Pantai 
mana yang memiliki nilai suhu yang stabil dalam masa proses inkubasi. Suhu 
ketiga pasir pantai dibandingkan kestabilannya selama 30 hari. Data rata-rata suhu 
meliputi data suhu kedalaman pasir 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Berikut merupakan 
grafik perbandingan kestabilan suhu yang dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Gambar 8. Grafik perbandingan kestabilan suhu 
Selama 30 hari suhu pasir Pantai Bajul Mati berada pada interval 27,54 ± 

















Bajul Mati Ungapan Tamban
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pasir Pantai Tamban berada pada interval 27,08 ± 0,02 °C. Berdasarkan hasil data 
tersebut maka pasir Pantai Bajul Mati memiliki kestabilan suhu yang lebih baik 
untuk mendapatkan rasio jenis kelamin tukik jantan dan betina (1:1). Selama masa 
inkubasi suhu pasir harus berkisar antara 26,00-31,00°C. Suhu inkubasi 
menghasilkan perbandingan jenis kelamin tukik sebesar 1:1 berada pada kisaran 
28,50-29,50°C (Ahmad, 2014). Perbedaan nilai rata-rata suhu pasir disebabkan 
oleh kuat lemah intensitas cahaya, warna pasir, dan karakteristik fraksi butiran 
pasir (Parawangsa et al., 2018). 
4.2.3 Hubungan Suhu Ruang terhadap Suhu Kedalaman Pasir 
Analisis yang dilakukan untuk menguji hubungan suhu ruang terhadap suhu 
kedalaman pasir dengan uji korelasi, namun sebelum melakukan uji korelasi 
diperlukan uji normalitas dulu. Fungsi uji normalitas yakni menguji apakah data 
yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov Test karena jenis pengujian ini lebih 
efisien dibandingkan pengujian Chi-Square. Jika data berdistribusi normal dapat 
dilakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel dan uji regresi 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel. Berikut hasil pengujian 
dengan menggunakan software SPSS dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Hasil pengujian suhu ruang terhadap kedalaman pasir 
Variabel 
Uji Normalitas Uji Korelasi Uji Regresi 
Sig. α Sig. α R R2 a b 
Suhu kedalaman 
pasir 10 cm 
0,200 0,05 0,000 0,01 0,854 0,729 25,142 0,077 
Suhu kedalaman 
pasir 20 cm 
0,200 0,05 0,000 0,01 0,792 0,627 24,251 0,099 
Suhu kedalaman 
pasir 30 cm 
0,078 0,05 0,000 0,01 0,734 0,538 20,728 0,209 
Berdasarkan tabel output SPSS mengenai uji normalitas didapatkan bahwa 
nilai Asiymp.Sig (2-tailed) suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 10 cm 
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sebesar 0,200 lebih besar dari pada α = 0,05. Nilai Asiymp.Sig (2-tailed) suhu 
ruang terhadap suhu kedalaman pasir 20 cm sebesar 0,200 lebih besar dari pada 
α = 0,05. Nilai Asiymp.Sig (2-tailed) suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 
30 cm sebesar 0,078 lebih besar dari pada α = 0,05. Maka berdasarkan 
pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan 
bahwa ketiga variabel datanya berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel output SPSS mengenai uji korelasi didapatkan nilai Sig. 
(2-tailed) suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 10 cm, 20 cm, dan 30 cm 
sebesar 0,000 lebih kecil dari pada α = 0,01. Jadi berdasarkan pengambilan 
keputusan uji korelasi Bivariate Pearson terdapat korelasi yang signifikan antara 
variabel suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. 
Jika nilai r mendekati 1 atau -1 maka hubungan kedua variabel tergolong 
kuat, sedangkan jika nilai r mendekati 0 maka hubungan kedua variabel tergolong 
lemah (Bertan et al., 2016). Berdasarkan uji regresi linier didapatkan tabel output 
model summary pada SPSS nilai koefisien korelasi (R) pada suhu kedalaman pasir 
10 cm sebesar 0,854 yang diartikan bahwa hubungan suhu ruang terhadap suhu 
kedalaman pasir 10 cm dikategorikan sangat kuat. Nilai (R2) atau koefisien 
determinasi didapatkan 72,9% yang dapat ditafsirkan bahwa suhu ruang memiliki 
pengaruh kontribusi sebesar 72,9% terhadap suhu kedalaman pasir 10 cm dan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Nilai koefisien korelasi (R) pada suhu 
kedalaman pasir 20 cm sebesar 0,792 yang diartikan bahwa hubungan suhu ruang 
terhadap suhu kedalaman pasir 20 cm dikategorikan kuat. Nilai (R2) atau koefisien 
determinasi didapatkan 62,7% yang dapat ditafsirkan bahwa suhu ruang memiliki 
pengaruh kontribusi sebesar 62,7% terhadap suhu kedalaman pasir 20 cm dan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Nilai koefisien korelasi (R) pada suhu 
kedalaman pasir 30 cm sebesar 0,734 yang diartikan bahwa hubungan suhu ruang 
terhadap suhu kedalaman pasir 30 cm dikategorikan kuat. Nilai (R2) atau koefisien 
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determinasi didapatkan 53,8% yang dapat ditafsirkan bahwa suhu ruang memiliki 
pengaruh kontribusi sebesar 53,8% terhadap suhu kedalaman pasir 30 cm dan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Perubahan suhu pasir akan semakin 
kecil dengan bertambahnya nilai kedalaman karena perambatan panas ke dalam 
pasir membutuhkan waktu (Sudyastuti, 2007). 
 
Gambar 9. Grafik regresi suhu ruang dengan suhu kedalaman pasir 10 cm 
Model persamaan regresi dari suhu ruang dengan suhu kedalaman pasir 10 
cm didapatkan dari nilai konstanta (a) = 25,142 yang menunjukkan bahwa jika 
suhu ruang (X) sama dengan nol (0), maka suhu kedalaman pasir 10 cm (Y) 
nilainya sebesar 25,142°C. Koefisien regresi (b) = 0,077 memiliki arti jika suhu 
ruang (X) mengalami kenaikan sebesar 1, maka suhu kedalaman pasir 10 cm akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,077°C. Model persamaan regresi adalah 
sebagai berikut: Y = 0,0769Χ + 25,142. 








































Gambar 10. Grafik regresi suhu ruang dengan suhu kedalaman pasir 20 cm 
Model persamaan regresi dari suhu ruang dengan suhu kedalaman pasir 20 
cm didapatkan dari nilai konstanta (a) = 24,251 yang menunjukkan bahwa jika 
suhu ruang (X) sama dengan nol (0), maka suhu kedalaman pasir 20 cm (Y) 
nilainya sebesar 24,251°C. Koefisien regresi (b) = 0,099 memiliki arti jika suhu 
ruang (X) mengalami kenaikan sebesar 1, maka suhu kedalaman pasir 20 cm akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,099°C. Model persamaan regresi adalah 
sebagai berikut: Y = 0,0986Χ + 24,251. 
 
Gambar 11. Grafik regresi suhu ruang dengan suhu kedalaman pasir 30 cm 






































































Model persamaan regresi dari suhu ruang dengan suhu kedalaman pasir 30 
cm didapatkan dari nilai konstanta (a) = 20,728 yang menunjukkan bahwa jika 
suhu ruang (X) sama dengan nol (0), maka suhu kedalaman pasir 30 cm (Y) 
nilainya sebesar 20,728°C. Koefisien regresi (b) = 0,209 memiliki arti jika suhu 
ruang (X) mengalami kenaikan sebesar 1, maka suhu kedalaman pasir 30 cm akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,209°C. Model persamaan regresi adalah 
sebagai berikut: Y = 0,2086Χ + 20,728. 
4.3 Kelembaban 
4.3.1 Data Kelembaban 
Data kelembaban diambil sebanyak empat kali dalam sehari yakni pukul 6 
pagi, 12 siang, 6 sore, dan 12 malam. Maticgator termasuk sarang semi alami 
tertutup dimana kondisi luar ruangan tidak akan terlalu berpengaruh terhadap suhu 
dan kelembaban pada alat Maticgator, sehingga pengambilan data dilakukan 
sebanyak empat kali dalam sehari yang dirata-rata. Hasil pengambilan data 
didapatkan data kelembaban otomatis pada alat sensor Maticgator, data 
kelembaban ruangan pada Maticgator serta kelembaban pasir pada kedalaman 
10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Terdapat tiga sampel pasir yang digunakan diantaranya 
pasir Pantai Bajul Mati, pasir Pantai Ungapan, dan pasir Pantai Tamban. Berikut 
merupakan hasil data kelembaban dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Data kelembaban pasir Pantai Bajul Mati, Ungapan, dan Tamban 
Pasir 
Pantai 
Kelembaban Udara (%) Kelembaban Kedalaman Pasir (%) 
Otomatis Ruang 10 cm 20 cm 30 cm 
Bajul Mati 65,52 ± 0,57 60,88 ± 0,49 40,33 ± 0,49 47,35 ± 0,50 56,25 ± 0,77 
Ungapan 65,52 ± 0,57 63,35 ± 0,54 42,61 ± 0,50 50,77 ± 0,65 61,19 ± 0,75 
Tamban 65,52 ± 0,57 60,87 ± 0,39 41,58 ± 0,47 48,18 ± 0,49 56,23 ± 0,49 
Data kelembaban udara pada alat Maticgator meliputi data kelembaban 
otomatis dan data kelembaban ruangan. Pengujian kelembaban otomatis pada 
alat Maticgator terhadap tiga sampel pasir menghasilkan nilai yang sama karena 
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nilai yang didapatkan berdasarkan sensor pada alat Maticgator. Kelembaban 
otomatis pada alat Maticgator dalam penelitian ini sebesar 65,52 ± 0,57 %. 
Pengujian kelembaban ruangan setiap sampelnya menggunakan Thermo-
hygrometer sehingga didapatkan hasil yang berbeda-beda. Kelembaban ruangan 
pada alat Maticgator untuk pasir Pantai Bajul Mati sebesar 60,88 ± 0,49 %. 
Kelembaban ruangan pada alat Maticgator untuk pasir Pantai Ungapan sebesar 
63,35 ± 0,54 %. Kelembaban ruangan pada alat Maticgator untuk pasir Pantai 
Tamban sebesar 60,87 ± 0,39 %. Kelembaban udara sangat berpengaruh 
terhadap sirkulasi udara di dalam maupun luar sarang. Sirkulasi akan berjalan 
dengan baik apabila permukaan pasir memiliki rongga-rongga yang cukup besar 
untuk dilalui udara dari luar untuk masuk ke dalam sarang (Parawangsa et al., 
2018). 
Data kelembaban kedalaman pasir meliputi kelembaban pada kedalaman 10 
cm, 20 cm, dan 30 cm. Pengujian kelembaban kedalaman pasir masing-masing 
sampel menggunakan Soil moisture sensor YL-69. Kelembaban pada kedalaman 
10 cm untuk pasir Pantai Bajul Mati sebesar 40,33 ± 0,49 %, pasir Pantai Ungapan 
sebesar 42,61 ± 0,50 %, dan pasir Pantai Tamban sebesar 41,58 ± 0,47 %. 
Kelembaban pada kedalaman 20 cm untuk pasir Pantai Bajul Mati sebesar 47,35 
± 0,50 %, pasir Pantai Ungapan sebesar 50,77 ± 0,65 %, dan pasir Pantai Tamban 
sebesar 48,18 ± 0,49 %. Kelembaban pada kedalaman 30 cm untuk pasir Pantai 
Bajul Mati sebesar 56,25 ± 0,77 %, pasir Pantai Ungapan sebesar 61,19 ± 0,75 %, 
dan pasir Pantai Tamban sebesar 56,23 ± 0,49 %. Perbedaan nilai kelembaban 
pasir terhadap masing-masing media dipengaruhi oleh sirkulasi udara yang terjadi 




Gambar 12. Grafik kelembaban kedalaman pasir 
Berdasarkan gambar 12 didapatkan pasir Pantai Ungapan memiliki nilai rata-
rata kelembaban tertinggi sedangkan pasir Pantai Bajul Mati memiliki nilai rata-
rata kelembaban terendah. Tingkat keberhasilan penetasan telur penyu tertinggi 
memiliki nilai kelembaban sarang berkisar 37,50-56,25% (Widyantoro et al., 2019). 
Suhu pasir akan memengaruhi tekstur dan kelembaban pasir, ketika tekstur pasir 
memiliki suhu tinggi maka kelembaban pasir akan rendah (Sari et al., 2016). 
4.3.2 Perbandingan Kestabilan Kelembaban 
Perbandingan kestabilan kelembaban dilakukan untuk mengetahui pasir 
Pantai mana yang memiliki nilai kelembaban yang stabil dalam masa proses 
inkubasi. Kelembaban ketiga pasir pantai dibandingkan kestabilannya selama 30 
hari. Data rata-rata kelembaban meliputi data kelembaban kedalaman pasir 10 cm, 
20 cm, dan 30 cm. Berikut merupakan grafik perbandingan kestabilan kelembaban 




Gambar 13. Grafik perbandingan kestabilan kelembaban 
Selama 30 hari kelembaban pasir Pantai Bajul Mati berada pada interval 
47,98 ± 0,46 %. Kelembaban pasir Pantai Ungapan berada pada interval 51,52 ± 
0,53 %. Kelembaban pasir Pantai Tamban berada pada interval 48,66 ± 0,32 %. 
Tingkat keberhasilan penetasan telur penyu tertinggi memiliki nilai kelembaban 
sarang berkisar 37,50-56,25% (Widyantoro et al., 2019). Telur penyu sangat 
sensitif terhadap kondisi kering, sebaliknya jika kadar air yang tinggi 
mengakibatkan masuknya bakteri dan timbulnya jamur pada bagian kulit telur 
(Parawangsa et al., 2018). 
4.3.3 Hubungan Kelembaban Ruang terhadap Kedalaman Pasir 
Analisis yang dilakukan untuk menguji hubungan kelembaban ruang 
terhadap kelembaban kedalaman pasir dengan uji korelasi, namun sebelum 
melakukan uji korelasi diperlukan uji normalitas dulu. Fungsi uji normalitas yakni 
menguji apakah data yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
yang digunakan adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov Test karena jenis 
pengujian ini lebih efisien dibandingkan pengujian Chi-Square. Jika data 
























Bajul Mati Ungapan Tamban
49 
 
variabel dan uji regresi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel. 
Berikut hasil pengujian dengan menggunakan software SPSS dapat dilihat pada 
tabel 14. 
Tabel 14. Hasil pengujian kelembaban ruang terhadap kedalaman pasir 
Variabel 
Uji Normalitas Uji Korelasi Uji Regresi 












0,163 0,05 0,000 0,01 0,732 0,536 10,171 0,773 
Berdasarkan tabel output SPSS mengenai uji normalitas didapatkan bahwa 
nilai Asiymp.Sig (2-tailed) kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman 
pasir 10 cm sebesar 0,200 lebih besar dari pada α = 0,05. Nilai Asiymp.Sig (2-
tailed) kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pasir 20 cm sebesar 
0,200 lebih besar dari pada α = 0,05. Nilai Asiymp.Sig (2-tailed) kelembaban ruang 
terhadap kelembaban kedalaman pasir 30 cm sebesar 0,163 lebih besar dari pada 
α = 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel datanya berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel output SPSS mengenai uji korelasi didapatkan nilai Sig. 
(2-tailed) kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pasir 10 cm, 20 cm, 
dan 30 cm sebesar 0,000 lebih kecil dari pada α = 0,01. Jadi berdasarkan 
pengambilan keputusan uji korelasi Bivariate Pearson terdapat korelasi yang 
signifikan antara variabel kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman 
pasir 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. 
Jika nilai r mendekati 1 atau -1 maka hubungan kedua variabel dikatakan 
kuat. Sedangkan jika nilai r mendekati 0 maka hubungan kedua variabel dikatakan 
lemah (Bertan et al., 2016). Uji regresi linier didapatkan tabel output model 
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summary pada SPSS nilai koefisien korelasi (R) pada kelembaban kedalaman 
pasir 10 cm sebesar 0,688 yang diartikan bahwa hubungan kelembaban ruang 
terhadap kelembaban kedalaman pasir 10 cm dikategorikan kuat. Nilai (R2) atau 
koefisien determinasi didapatkan 47,4% yang dapat ditafsirkan bahwa 
kelembaban ruang memiliki pengaruh kontribusi sebesar 47,4% terhadap 
kelembaban kedalaman pasir 10 cm dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. Nilai koefisien korelasi (R) pada kelembaban kedalaman pasir 20 cm sebesar 
0,772 yang diartikan bahwa hubungan kelembaban ruang terhadap kelembaban 
kedalaman pasir 20 cm dikategorikan kuat. Nilai (R2) atau koefisien determinasi 
didapatkan 59,5% yang dapat ditafsirkan bahwa kelembaban ruang memiliki 
pengaruh kontribusi sebesar 59,5% terhadap kelembaban kedalaman pasir 20 cm 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Nilai koefisien korelasi (R) pada 
kelembaban kedalaman pasir 30 cm sebesar 0,732 yang diartikan bahwa 
hubungan kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pasir 30 cm 
dikategorikan kuat. Nilai (R2) atau koefisien determinasi didapatkan 53,6% yang 
dapat ditafsirkan bahwa kelembaban ruang memiliki pengaruh kontribusi sebesar 
53,6% terhadap kelembaban kedalaman pasir 30 cm dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Semakin dalam pasir maka kelembaban pasirnya akan semakin 




Gambar 14. Grafik regresi kelembaban ruang dengan kelembaban kedalaman 
pasir 10 cm 
Model persamaan regresi dari kelembaban ruang dengan kelembaban 
kedalaman pasir 10 cm didapatkan dari nilai konstanta (a) = 30,465 yang 
menunjukkan bahwa jika kelembaban ruang (X) sama dengan nol (0), maka 
kelembaban kedalaman pasir 10 cm (Y) nilainya sebesar 30,465. Koefisien regresi 
(b) = 0,179 memiliki arti jika kelembaban ruang (X) mengalami kenaikan sebesar 
1, maka kelembaban kedalaman pasir 10 cm akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,179. Model persamaan regresi adalah sebagai berikut: Y = 0,179Χ + 
30,465. 











































Gambar 15. Grafik regresi kelembaban ruang dengan kelembaban kedalaman 
pasir 20 cm 
Model persamaan regresi dari kelembaban ruang dengan kelembaban 
kedalaman pasir 20 cm didapatkan dari nilai konstanta (a) = 11,873 yang 
menunjukkan bahwa jika kelembaban ruang (X) sama dengan nol (0), maka 
kelembaban kedalaman pasir 20 cm (Y) nilainya sebesar 11,873. Koefisien regresi 
(b) = 0,598 memiliki arti jika kelembaban ruang (X) mengalami kenaikan sebesar 
1, maka kelembaban kedalaman pasir 20 cm akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,598. Model persamaan regresi adalah sebagai berikut: Y = 0,5979Χ + 
24,251. 












































Gambar 16. Grafik regresi kelembaban ruang dengan kelembaban kedalaman 
pasir 30 cm 
Model persamaan regresi dari kelembaban ruang dengan kelembaban 
kedalaman pasir 30 cm didapatkan dari nilai konstanta (a) = 10,171 yang 
menunjukkan bahwa jika kelembaban ruang (X) sama dengan nol (0), maka 
kelembaban kedalaman pasir 30 cm (Y) nilainya sebesar 10,171. Koefisien regresi 
(b) = 0,773 memiliki arti jika kelembaban ruang (X) mengalami kenaikan sebesar 
1, maka kelembaban kedalaman pasir 30 cm akan mengalami peningkatan 













































BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berikut merupakan kesimpulan dari dilaksanakannya penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1) Karakteristik pasir Pantai Bajul Mati yakni termasuk klasifikasi tekstur pasir 
sedang (0,25-0,5 mm) dengan rata-rata ukuran diameter butiran sebesar 
0,2534 mm, berwarna hitam kecoklatan, nilai pH sebesar 6,89, dan nilai 
salinitas 33‰. Karakteristik pasir Pantai Ungapan yakni termasuk klasifikasi 
tekstur pasir kasar (0,5-1 mm) dengan rata-rata ukuran diameter butiran 
sebesar 0,5880 mm, berwarna kuning kecoklatan, nilai pH sebesar 6,93, dan 
nilai salinitas 32‰. Karakteristik pasir Pantai Tamban yakni termasuk 
klasifikasi tekstur pasir sedang (0,25-0,5 mm) dengan rata-rata ukuran 
diameter butiran sebesar 0,4135 mm, berwarna hitam, nilai pH sebesar 6,91, 
dan nilai salinitas 32‰. 
2) Berdasarkan perbandingan kestabilan suhu dan kelembaban terhadap pasir 
pantai sebagai media penetas penyu pada alat Maticgator didapatkan pasir 
Pantai Bajul Mati memiliki nilai suhu 27,54 ± 0,02 °C dan nilai kelembaban 
47,98 ± 0,46 %, pasir Pantai Ungapan memiliki nilai suhu 27,00 ± 0,02 °C dan 
nilai kelembaban 51,52 ± 0,53 %, serta pasir Pantai Tamban memiliki nilai 
suhu 27,08 ± 0,02 °C dan nilai kelembaban 48,66 ± 0,32 %. 
3) Hubungan suhu ruang terhadap suhu kedalaman serta hubungan kelembaban 
ruang terhadap kelembaban kedalaman dari ketiga pantai terdapat korelasi 
yang signifikan bernilai positif. Tingkat hubungan suhu sangat kuat terjadi 
pada kedalaman 10 cm dengan nilai R sebesar 0,854, sedangkan hubungan 




Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini Sebaiknya diperlukan media 
pasir dengan jenis yang berbeda sebagai kontrol dari ketiga sampel pasir 
sebelumnya. Tujuannya untuk meningkatkan akurasi penelitian menjadi semakin 
besar. Selain itu diperlukan penelitian mengenai kestabilan alat pengukuran agar 
didapatkan standart error yang rendah. Sehingga dapat diketahui seberapa 
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Lampiran 1. Hasil pengukuran diameter butiran pasir 






Pengukuran ke-2  
(gram) 





Persentase (%) Klasifikasi pasir 
1 4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00% Pebble/Kerakal 
2 2 0.00 0.00 0.10 0.03 0.01% Granule/Kerikil 
3 1 0.54 0.59 0.57 0.57 0.11% Pasir Sangat Kasar 
4 0.5 68.77 65.25 69.98 68.00 13.66% Pasir Kasar 
5 0.25 308.54 320.24 294.26 307.68 61.83% Pasir Sedang 
6 0.125 109.26 101.12 122.65 111.01 22.31% Pasir Halus 
7 0.063 10.20 10.18 10.67 10.35 2.08% Pasir Sangat Halus 
8 0.045 0.00 0.00 0.04 0.01 0.00% Debu 
Berat setelah diukur di shieve seker (gram) 497.65 100%  
Berat sebelum diukur di shieve seker (gram) 500.00   
Selisih berat (gram) 2.35   






Pengukuran ke-2  
(gram) 





Persentase (%) Klasifikasi pasir 
1 4 5.78 10.89 11.79 9.49 1.92% Pebble 
2 2 4.94 4.41 6.34 5.23 1.06% Granule 








Pengukuran ke-2  
(gram) 





Persentase (%) Klasifikasi pasir 
4 0.5 388.18 388.48 352.23 376.30 76.05% Pasir Kasar 
5 0.25 61.84 53.12 78.11 64.36 13.01% Pasir Sedang 
6 0.125 1.19 0.90 1.87 1.32 0.27% Pasir Halus 
7 0.063 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00% Pasir Sangat Halus 
8 0.045 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00% Debu 
Berat setelah diukur di shieve seker (gram) 494.83 100%  
Berat sebelum diukur di shieve seker (gram) 500.00   
Selisih berat (gram) 5.17   






Pengukuran ke-2  
(gram) 





Persentase (%) Klasifikasi pasir 
1 4 3.27 9.17 12.04 8.16 1.65% Pebble 
2 2 11.24 11.51 12.65 11.80 2.38% Granule 
3 1 31.42 30.91 31.16 31.16 6.29% Pasir Sangat Kasar 
4 0.5 76.44 68.60 66.19 70.41 14.20% Pasir Kasar 
5 0.25 282.46 301.77 272.81 285.68 57.62% Pasir Sedang 
6 0.125 89.84 72.14 99.64 87.21 17.59% Pasir Halus 
7 0.063 1.67 1.15 1.41 1.41 0.28% Pasir Sangat Halus 
8 0.045 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00% Debu 
Berat setelah diukur di shieve seker (gram) 495.83 100%  
Berat sebelum diukur di shieve seker (gram) 500.00   





Lampiran 2. Data suhu dan kelembaban 







Suhu Pasir Pantai Bajul Mati 
(°C) 
Suhu Pasir Pantai Ungapan 
(°C) 








10 20 30 10 20 30 10 20 30 
1 24 Januari 2021 32.50 29.92 27.61 27.44 27.34 29.55 27.26 27.04 26.60 29.71 27.40 27.00 26.90 
2 25 Januari 2021 32.25 29.77 27.66 27.50 27.29 29.47 27.25 27.03 26.67 29.56 27.34 27.05 26.86 
3 26 Januari 2021 33.43 30.42 27.75 27.59 27.42 30.17 27.33 27.05 26.91 30.18 27.36 27.10 26.93 
4 27 Januari 2021 33.15 30.29 27.83 27.62 27.43 30.02 27.19 27.01 26.89 30.00 27.33 27.00 26.85 
5 28 Januari 2021 32.85 30.12 27.72 27.56 27.39 29.87 27.20 27.00 26.88 29.86 27.42 27.02 26.86 
6 29 Januari 2021 32.55 29.87 27.66 27.53 27.18 29.65 27.28 26.96 26.74 29.70 27.36 27.10 26.85 
7 30 Januari 2021 33.28 30.33 27.70 27.55 27.38 30.00 27.30 27.05 26.72 30.06 27.38 27.08 26.84 
8 31 Januari 2021 32.50 29.88 27.65 27.50 27.26 29.66 27.19 27.05 26.82 29.66 27.48 27.04 26.82 
9 1 Februari 2021 33.00 30.15 27.70 27.55 27.29 29.86 27.11 26.99 26.72 29.90 27.53 27.14 26.79 
10 2 Februari 2021 33.30 30.35 27.70 27.56 27.39 30.11 27.35 27.05 26.91 30.10 27.31 27.05 26.89 
11 3 Februari 2021 33.33 30.36 27.81 27.63 27.39 30.09 27.21 26.94 26.85 30.03 27.32 27.07 26.74 
12 4 Februari 2021 33.10 30.25 27.75 27.58 27.39 29.94 27.30 27.03 26.78 30.03 27.33 27.00 26.96 
13 5 Februari 2021 32.60 30.00 27.76 27.62 27.39 29.63 27.22 26.90 26.66 29.67 27.36 27.04 26.74 
14 6 Februari 2021 32.90 30.11 27.81 27.53 27.31 29.83 27.19 27.04 26.75 29.81 27.35 27.02 26.72 
15 7 Februari 2021 32.75 30.08 27.92 27.65 27.39 29.68 27.15 26.92 26.60 29.72 27.22 27.03 26.69 
16 8 Februari 2021 33.18 30.22 27.83 27.52 27.25 29.96 27.19 27.06 26.73 30.03 27.33 27.09 26.88 
17 9 Februari 2021 33.60 30.51 27.75 27.57 27.41 30.23 27.26 27.04 26.85 30.25 27.40 27.19 26.90 
18 10 Februari 2021 33.08 30.16 27.83 27.42 27.23 29.92 27.22 27.01 26.76 29.96 27.31 27.13 26.83 
19 11 Februari 2021 32.93 30.11 27.86 27.52 27.30 29.87 27.16 26.97 26.81 29.92 27.33 27.12 26.91 
20 12 Februari 2021 33.03 30.18 27.89 27.49 27.33 29.92 27.11 27.03 26.81 29.93 27.40 27.10 26.83 
21 13 Februari 2021 33.08 30.22 27.72 27.55 27.35 29.96 27.21 27.03 26.83 29.93 27.44 27.07 26.79 
22 14 Februari 2021 32.73 30.05 27.90 27.58 27.37 29.70 27.14 26.88 26.67 29.70 27.29 27.10 26.67 









Suhu Pasir Pantai Bajul Mati 
(°C) 
Suhu Pasir Pantai Ungapan 
(°C) 








10 20 30 10 20 30 10 20 30 
24 16 Februari 2021 32.90 30.07 27.77 27.52 27.23 29.84 27.22 27.00 26.77 29.85 27.36 27.02 26.80 
25 17 Februari 2021 32.53 29.90 27.72 27.54 27.27 29.63 27.22 26.98 26.72 29.61 27.31 26.99 26.70 
26 18 Februari 2021 32.85 30.13 27.66 27.61 27.40 29.84 27.24 27.03 26.82 29.82 27.44 27.04 26.78 
27 19 Februari 2021 32.75 30.04 27.80 27.59 27.33 29.78 27.27 27.03 26.80 29.81 27.30 27.07 26.86 
28 20 Februari 2021 32.30 29.78 27.76 27.47 27.25 29.48 27.23 26.99 26.64 29.52 27.25 27.03 26.73 
29 21 Februari 2021 32.95 30.11 27.75 27.51 27.27 29.85 27.30 26.96 26.75 29.87 27.26 27.14 26.78 
30 22 Februari 2021 32.28 29.78 27.78 27.56 27.29 29.54 27.21 26.95 26.80 29.54 27.25 26.96 26.79 
 







Kelembaban Pasir Pantai Bajul 
Mati (%) 
Kelembaban Pasir Pantai 
Ungapan (%) 








10 20 30 10 20 30 10 20 30 
1 24 Januari 2021 62.50 59.00 40.25 47.25 54.00 61.25 41.00 47.25 58.50 58.75 41.75 47.25 53.50 
2 25 Januari 2021 63.25 59.25 43.75 47.25 56.00 61.25 41.25 50.50 60.00 60.00 40.00 47.25 57.50 
3 26 Januari 2021 62.25 61.00 39.50 48.75 59.25 61.25 41.75 49.25 59.75 59.00 42.25 49.00 55.25 
4 27 Januari 2021 60.50 59.25 41.25 46.00 54.50 62.25 41.25 50.25 60.50 60.00 41.50 48.50 56.00 
5 28 Januari 2021 63.50 60.50 39.75 46.25 55.50 64.63 43.25 51.50 63.75 61.00 42.75 48.75 56.50 
6 29 Januari 2021 64.75 62.25 40.50 49.50 58.75 64.75 41.75 51.25 63.75 60.00 42.00 46.25 54.25 
7 30 Januari 2021 64.25 61.50 41.25 47.75 57.25 62.75 43.00 49.25 59.75 60.25 41.25 47.00 54.75 
8 31 Januari 2021 64.75 61.50 40.00 46.50 54.75 65.00 43.25 52.50 61.75 62.13 41.50 48.75 56.00 
9 1 Februari 2021 64.75 60.25 39.75 45.25 52.75 64.75 45.00 54.25 61.75 62.00 39.75 46.25 56.25 
10 2 Februari 2021 66.50 62.75 40.75 46.50 58.50 64.75 42.25 53.00 62.50 62.25 42.75 50.75 57.50 
11 3 Februari 2021 63.25 59.50 37.75 46.25 53.00 65.75 45.25 53.00 65.50 59.75 41.25 49.75 53.50 
12 4 Februari 2021 65.50 63.25 40.25 49.00 59.50 65.75 44.25 52.50 64.50 61.75 41.25 50.00 56.50 









Kelembaban Pasir Pantai Bajul 
Mati (%) 
Kelembaban Pasir Pantai 
Ungapan (%) 








10 20 30 10 20 30 10 20 30 
14 6 Februari 2021 62.25 59.50 40.50 48.75 56.25 60.00 42.75 49.50 57.25 60.25 39.75 46.00 57.75 
15 7 Februari 2021 64.25 60.25 41.00 48.25 54.75 62.75 41.75 48.50 59.75 61.25 42.50 47.00 56.75 
16 8 Februari 2021 64.75 61.00 37.25 44.25 55.00 64.75 43.25 50.25 62.50 62.00 43.50 51.25 57.00 
17 9 Februari 2021 61.75 59.50 39.25 46.00 55.50 61.25 44.75 49.50 59.00 60.00 40.00 47.25 56.50 
18 10 Februari 2021 65.00 61.25 39.50 48.00 55.25 63.00 41.50 49.25 58.75 62.75 44.25 48.00 58.25 
19 11 Februari 2021 63.50 59.25 40.25 46.75 53.00 62.25 40.25 46.50 59.00 59.75 44.00 48.25 54.00 
20 12 Februari 2021 66.25 63.25 40.75 50.50 59.50 63.75 43.00 50.25 60.50 61.75 42.25 47.25 56.50 
21 13 Februari 2021 63.50 59.75 42.25 47.75 55.00 64.00 39.50 51.00 63.50 61.25 42.75 47.50 58.00 
22 14 Februari 2021 67.75 64.00 39.50 48.75 60.25 64.50 44.00 51.50 61.25 62.75 42.25 51.00 57.75 
23 15 Februari 2021 62.00 60.25 40.25 46.75 54.75 62.00 43.50 49.50 58.25 61.50 40.00 48.25 57.25 
24 16 Februari 2021 63.50 61.25 39.75 46.00 57.25 63.50 42.25 50.25 61.75 60.50 41.75 47.25 55.75 
25 17 Februari 2021 62.25 60.50 38.00 46.00 57.75 62.50 43.75 50.75 61.75 59.00 42.00 47.75 54.75 
26 18 Februari 2021 61.25 59.50 40.50 47.25 55.00 63.00 42.75 52.50 62.00 60.75 40.75 47.50 57.50 
27 19 Februari 2021 63.50 62.25 41.50 48.25 58.25 64.00 43.00 53.00 61.75 61.00 39.75 48.25 55.75 
28 20 Februari 2021 63.25 61.50 41.00 49.00 57.50 62.25 40.75 49.75 59.00 61.50 43.00 48.50 57.50 
29 21 Februari 2021 63.75 61.50 42.75 48.50 57.00 65.25 42.00 53.00 64.50 60.75 39.75 47.75 55.50 




Lampiran 3. Hasil uji normalitas pada software SPSS 
Output uji normalitas suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 10 cm 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .00905990 
Most Extreme Differences Absolute .109 
Positive .094 
Negative -.109 
Test Statistic .109 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Output uji normalitas suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 20 cm 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .01466269 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .076 
Negative -.077 
Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Output uji normalitas suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 30 cm 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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Std. Deviation .03724502 
Most Extreme Differences Absolute .151 
Positive .151 
Negative -.141 
Test Statistic .151 
Asymp. Sig. (2-tailed) .078c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Output uji normalitas kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pasir 
10 cm 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .21018274 
Most Extreme Differences Absolute .120 
Positive .120 
Negative -.071 
Test Statistic .120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Output uji normalitas kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pasir 
20 cm 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .54958480 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .096 
Negative -.126 
Test Statistic .126 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Output uji normalitas kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pasir 
30 cm 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .80189563 
Most Extreme Differences Absolute .136 
Positive .084 
Negative -.136 
Test Statistic .136 
Asymp. Sig. (2-tailed) .163c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 







Lampiran 4. Hasil uji korelasi pada software SPSS 
Output uji korelasi suhu ruang terhadap suhu kedalaman pasir 10 cm, 20 cm, dan 
30 cm 
Correlations 
 SRUANG SDALAM10 SDALAM20 SDALAM30 
SRUANG Pearson Correlation 1 .854** .792** .734** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
SDALAM10 Pearson Correlation .854** 1 .753** .650** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 
SDALAM20 Pearson Correlation .792** .753** 1 .638** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 
SDALAM30 Pearson Correlation .734** .650** .638** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Output uji korelasi kelembaban ruang terhadap kelembaban kedalaman pasir 10 
cm, 20 cm, dan 30 cm 
Correlations 
 KRUANG KDALAM10 KDALAM20 KDALAM30 
KRUANG Pearson Correlation 1 .688** .772** .732** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 
KDALAM10 Pearson Correlation .688** 1 .466** .561** 
Sig. (2-tailed) .000  .009 .001 
N 30 30 30 30 
KDALAM20 Pearson Correlation .772** .466** 1 .789** 
Sig. (2-tailed) .000 .009  .000 
N 30 30 30 30 
KDALAM30 Pearson Correlation .732** .561** .789** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  
N 30 30 30 30 





Lampiran 5. Hasil uji regresi pada software SPSS 







1 SRUANGb . Enter 
a. Dependent Variable: SDALAM10 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .854a .729 .719 .00922026 
a. Predictors: (Constant), SRUANG 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .006 1 .006 75.135 .000b 
Residual .002 28 .000   
Total .009 29    
a. Dependent Variable: SDALAM10 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.142 .266  94.626 .000 
SRUANG .077 .009 .854 8.668 .000 
a. Dependent Variable: SDALAM10 







1 SRUANGb . Enter 
a. Dependent Variable: SDALAM20 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .792a .627 .614 .01492223 
a. Predictors: (Constant), SRUANG 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .010 1 .010 47.090 .000b 
Residual .006 28 .000   
Total .017 29    
a. Dependent Variable: SDALAM20 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.251 .430  56.397 .000 
SRUANG .099 .014 .792 6.862 .000 
a. Dependent Variable: SDALAM20 







1 SRUANGb . Enter 
a. Dependent Variable: SDALAM30 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .734a .538 .522 .03790427 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .047 1 .047 32.658 .000b 
Residual .040 28 .001   
Total .087 29    
a. Dependent Variable: SDALAM30 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.728 1.092  18.977 .000 
SRUANG .209 .036 .734 5.715 .000 
a. Dependent Variable: SDALAM30 








1 KRUANGb . Enter 
a. Dependent Variable: KDALAM10 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .688a .474 .455 .21390308 
a. Predictors: (Constant), KRUANG 
b. Dependent Variable: KDALAM10 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.154 1 1.154 25.228 .000b 
Residual 1.281 28 .046   
Total 2.435 29    
a. Dependent Variable: KDALAM10 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.465 2.199  13.854 .000 
KRUANG .179 .036 .688 5.023 .000 
a. Dependent Variable: KDALAM10 








1 KRUANGb . Enter 
a. Dependent Variable: KDALAM20 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .772a .595 .581 .55931272 
a. Predictors: (Constant), KRUANG 
b. Dependent Variable: KDALAM20 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12.881 1 12.881 41.175 .000b 
Residual 8.759 28 .313   
Total 21.640 29    
a. Dependent Variable: KDALAM20 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.873 5.750  2.065 .048 
KRUANG .598 .093 .772 6.417 .000 
a. Dependent Variable: KDALAM20 
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1 KRUANGb . Enter 
a. Dependent Variable: KDALAM30 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .732a .536 .520 .81608958 
a. Predictors: (Constant), KRUANG 
b. Dependent Variable: KDALAM30 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.551 1 21.551 32.359 .000b 
Residual 18.648 28 .666   
Total 40.199 29    
a. Dependent Variable: KDALAM30 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.171 8.390  1.212 .236 
KRUANG .773 .136 .732 5.688 .000 





Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
Pengambilan sampel pasir 
 
Memasukkan pasir pada Sieve shaker 
Mengatur alat Sieve shaker 
 
Menimbang hasil ayakan 
 
Menghomogenkan sampel rendaman Sampel yang siap diuji 
 
Melakukan uji pH 
 








Memindahkan sampel pasir pada box 
 
Mengatur alat Maticgator 
 
Penyemprotan air pada sampel 
 
Pengambilan data suhu kelembaban 
 
Pencatatan data suhu kelembaban 
 
Dokumentasi bersama pihak UPT 
 
